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PRAKATA 

 بِسۡمِ ٱللَّهِ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحِيمِ 

يِّدِنَم مُم  لِيْْم سم مهد  ومعملمى املِ ِِ الْمْمْدُِ لِله رمبِّ الْعمالممِيْْم ومالصهلامةُ ومالسهلاممُ عملمى أمشْرمفِ اْلأمنبِْيماءِ ومالْمُرْسم
 ومصمحْبِ ِِ أمجْْمعِيْْم أممها ب معْدُ 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah swt. yang telah 

menganugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Ketahanan Keuangan Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo” setelah melalui proses yang panjang. 

Shalawat beserta salam kepada Nabi Muhammad saw, kepada para keluarga, 

sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada Universitas 

Islam Negeri Palopo (UIN) Palopo. 

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan, serta 

dorongan dari banyak pihak walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis dengan senang hati 

menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya, terkhusus kepada kedua orang tua 

tercinta Ayahanda Drs. Suherman dan Ibunda Kalsum, terima kasih banyak 

selama ini memberikan banyak motivasi, selalu mendoakanku, selalu menyirami 

kasih sayang dan selalu menasehatiku untuk menjadi yang lebih baik, rasa terima 

kasih yang tiada terhingga ku persembahkan karya kecil ini kepada Ayah dan Ibu 

yang telah memberikan kasih sayang dan segala dukungan, dan cinta kasih yang 
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tiada terhingga yang hanya dapat ku balas dengan selembar kertas ini yang 

tertuliskan kata cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal untuk 

membuat Ayah dan Ibu bahagia.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terselesaikan 

tanpa adanya bantuan dan dorongan dari beberapa pihak walaupun masih jauh dari 

kata sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 

tak terhingga dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan, kepada :  

1. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. selaku Rektor UIN Palopo, Dr. Munir Yusuf, M.Pd 

selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Kelembagaan, 

Dr. Masruddin, S.S., M.Hum. selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi 

Umum, Perencanaan dan Keuangan, Bapak Dr. Takdir, S.H., M.H. selaku 

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

2. Dr. Anita Marwing, S.H.I., M.H.I. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Palopo, Ilham, S.Ag., M.A. selaku Wakil Dekan Bidang 

Akademik, Dr. Alia Lestari, S.Si., M.Si selaku Wakil Dekan Bidang 

Administrasi Umum Perencanaan dan Keuangan, Muhammad Ilyas, S.Ag., 

M.A. selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Edi Indra Setiawan, S.E., M.M. selaku Ketua Program Studi Perbankan 

Syariah dan Muh. Ikhsan Purnama, S.E.,M.E.Sy selaku Sekretaris Program 

Studi Perbankan Syariah, serta seluruh Bapak dan Ibu Dosen yang telah 

membagikan ilmunya kepada peneliti dan teman-teman peneliti. Seluruh Staf 

Pegawai UIN Palopo terkhusus Staf Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang 

banyak memberikan bantuan dalam penyusunan skripsi.  
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4. Muh. Ginanjar, S.E.,M.M selaku pembimbing yang dengan ikhlas 

memberikan bimbingan kepada penulis sehingga bisa menyelesaikan skripsi 

ini. 

5. Andi Nurrahma Gaffar, S.E., M.Ak.  selaku Penguji I dan Muh Nur Alam 

Muhajir, Lc.,M.Si. selaku Penguji II. Terima kasih banyak atas arahan dan 

bantuannya selama penyelesaian skripsi ini.  

6. A. Farhami Lahila, S.E.Sy.,M.E.Sy selaku Dosen Penasihat Akademik. 

Terima kasih atas bimbingannya selama ini. 

7. Zainuddin S., S.E., M.Ak selaku Kepala Cabang Perpustakaan beserta 

Karyawan dan Karyawati dalam ruang lingkup UIN Palopo, yang telah 

banyak membantu, khususnya dalam mengumpulkan literatur yang berkaitan 

dengan pembahasan skripsi ini. 

8. Kepada cinta kasih saudara penulis, Kadarisman, Khasmaroeddin, 

Paturahhman , Indar Aswati, Nurlaela, dan Nurhidayah, terima kasih atas 

semangat, doa, cinta dan dukungan yang selalu diberikan kepada penulis.  

9. Kepada seluruh keluarga besar penulis, terima kasih atas segala dukungan 

baik secara moril maupun material. 

10. Sahabat seperjuangan penulis dari awal perkuliahan Irma, Rifkha dan Hije,  

terima kasih telah menjadi partner terbaik penulis yang menemani dalam 

kedaan suka maupun duka, terima kasih telah menjadi rumah kedua bagi 

penulis. Terima kasih atas segala canda, tawa, pengalaman dan dukungan 

sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini bersama kalian di Universitas 

Islam Negeri Palopo.  
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11. Sahabat penulis Putri Wahda, Nilam Sari, dan Nurul Aidah, yang telah 

membersamai penulis dari bangku SMA. Terima kasih telah mendukung, 

memberikan doa dan semangat yang diberikan kepada penulis. 

12.  Kepada teman-teman kelas PBS B angkatan 2021, yang telah menjadi bagian 

penting dalam perjalanan akademik penulis. Terima kasih atas dukungan dan 

kerjasamanya dalam menempuh pendidikan.  

13. Kepada teman-teman magang Bank BTN (Ita, Asrianty, Jiya, dan Nur) terima 

kasih telah membersamai penulis dalam pelaksanaan magang dimasa 

perkuliahan. Terima kasih atas bantuan, kebersamaan serta kerja samanya.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi adalah mengalihkan suatu tulisan dalam aksara misalnya, dari 

aksara Arab ke aksara Latin. Berikut ini adalah surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987- 

Nomor 0543 b/u/1997 tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti gunakan 

dalam penulisan skripsi ini. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b be ب

 Ta t te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 h}a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض
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 t}a t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 hamzah ‟ apostrof ء

 Ya y ye ى

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun.jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda (`). 

2. Vokal 

Vocal Bahasa arab,seperti vocal Bahasa Indonesia , terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.Vocal tunggal Bahasa arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translitenya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

 Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, translitenya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf latin Nama 

 fathah dan ya‟ Ai A dan I َئ

 fathah dan wau Au A dan U َؤ

Contoh: 

 kaifa :  كـيَْفََ

 haula :  هَوْلََ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatИah dan alif atau ya ...اؘ | ...ؘى
 

 a dan garis diatas 

 kasrah dan ya ى
 

 i dan garis diatas 

 damma dan wau ۇ
 

 u dan garis diatas 

Contoh: 

 māta :  مماتم 

 ramā :  رمممى

 qīla :  قِيْلم 

وُْتُ   yamūtu :  يَم

4. Tā marbūtah 

Transliterasinya untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t]. sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah (h). 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kat sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

رموْضمةالأمطْفمالِ رَوْضَةَِ  : rauḍah al-aṭ fāl 

دِيْ نمةاملْفماضِلمة  al-madīnah al-fāḍilah :  املْمم

 al-ḥikmah :   املِْْكْممة
5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  َّ  ّ  ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 rabbanā :   رمبنِّما

نما  najjainā :  نَمهي ْ

 al-ḥaqq :  املْمْقّ 

 nu‟ima :  نُ عِّمم 

 aduwwun„ :   عَدُو ٌّ

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf 

kasrah ( ّىىىِىىىى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ :  عملِى  

 Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby)‘ :  عمرمبم  
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6. Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang transliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu):  املشهمْسُ 

 al-zalzalah (al-zalzalah) :  املزهلْزملمة

 al-falsafah :  املْفملْسمفمة

املْبِلامدِ   al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟murūna :  تَمْمُرُوْنم 

 ‟al-nau :  املن هوْعُ 

 syai‟un :  شميْء  

 umirtu :  أمُِرْتُ 

8. Penulisan Bahasa Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur‟ān), 

alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditranslitersi secara utuh. 

Contoh: 

Fi Zilal al-Qur‟an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-„Ibarat bi „umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 dīnullāh :  دِيْنُ اِلله 

 billāh :   بِِللهِ  

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al- jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh :   هُمْ فِْ رمحْمةِاللهِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan Syahru 

Ramadān al-lazī unzila fīhi Al-Qurān 

Nasir al-Din al-Tusi 

Nasr Hāmid Abū Zayd  

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

  

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad 
Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid 

(bukan, Zaīd Nasr Hāmid Abū 
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B. Daftar Singkatan 

 Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:  

SAW. = Sallallahu „Alaihi Wasallam 

SWT. = Subhanahu wa ta‟ala 

OJK = Otoritas Jasa Keuangan 

FEBI = Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

RI  = Rebuplik Indonesia 

SPSS  = Statistical Package for the Social Sciences 
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ABSTRAK 

Firdayani, 2025.  “Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap 

Ketahanan Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Palopo”. Skripsi Program Studi 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh Muh 

Ginanjar. 

 

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup 

Terhadap Ketahanan Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

variabel literasi keuangan dan gaya hidup terhadap ketahanan keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo. 

Metodologi penelitian yang diterapkan di penelitian ini ialah kuantitatif. Dengan 

jumlah populasi penelitian terdiri dari 2.575 Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam dengan sampel 97 responden. Teknik pengambilan sampel yang di 

terapkan di penelitian ini ialah simple random sampling. Pengumpulan data 

melalui penyebaran kuesioner.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) literasi keuangan bepengaruh 

signifikan terhadap ketahanan keuangan mahasiswa, (2) gaya hidup bepengaruh 

signifikan terhadap ketahanan keuangan mahasiswa, (3) literasi keuangan dan 

gaya hidup secara simultan bepengaruh terhadap ketahanan keuangan mahasiswa. 

Koefisien determinasi menunjukkan bahwa kontribusi kedua variabel bebas 

terhadap keputusan mahasiswa adalah sebesar 38,8%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci: Gaya Hidup, Ketahanan Keuangan, Literasi Keuangan  
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ABSTRACT 

Firdayani,   2025.   “The Influence of Financial Literacy and Lifestyle on 

Financial    Resilience of Students of the Faculty of Islamic 

Economics and Business, UIN Palopo”. Thesis of the Islamic 

Banking Study Program, Faculty of Islamic Economics and 

Business, State Islamic University of Palopo. Supervised by 

Muh Ginanjar. 

 

This thesis discusses the Influence of Financial Literacy and Lifestyle on 

Financial Resilience of Students of the Faculty of Islamic Economics and 

Business, IAIN Palopo. This study aims to analyze the extent of influence of financial 

literacy and lifestyle variables on the financial resilience of students of the Faculty of 

Islamic Economics and Business, UIN Palopo. 

The research methodology applied in this study is quantitative. With the number 

of research population consisting of 2,575 students of the Faculty of Islamic 

Economics and Business with a sample of 97 respondents. The sampling 

technique applied in this study is simple random sampling. Data collection 

through the distribution of questionnaires. 

The results of this study indicate that (1) financial literacy has a significant effect 

on students' financial resilience, (2) lifestyle has a significant effect on students' 

financial resilience, (3) financial literacy and lifestyle simultaneously have an 

effect on students' financial resilience. The determination coefficient shows that 

the contribution of the two independent variables to students' decisions is 38.8%, 

while the rest is influenced by other factors not studied. 

 

Keywords: Financial Literacy, Lifestyle, Financial Resilience
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ketahanan keuangan mahasiswa saat ini menghadapi berbagai tantangan 

yang signifikan. Banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengelola 

keuangan mereka meskipun ada sebagian mahasiswa yang memiliki pemahaman 

finansial yang baik dan cenderung lebih mampu mengelola pengeluaran dan 

menyusun anggaran dengan efektif, namun, banyak dari mereka yang tidak 

mendapatkan pendidikan yang memadai mengenai pengelolaan keuangan, 

sehingga berisiko mengalami masalah keuangan seperti utang yang menumpuk 

dan kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu, faktor eksternal seperti 

biaya pendidikan yang terus meningkat dan kondisi ekonomi yang tidak stabil 

juga berkontribusi terhadap ketahanan keuangan mahasiswa.
1
 

Kehidupan mahasiswa pada masa sekarang banyak yang bertolak belakang 

dengan kondisi keuangannya. Hal ini disebabkan oleh pola hidup yang lebih 

konsumtif akibat dorongan perubahan zaman dibandingkan dengan sebelumnya. 

Perilaku inilah yang akan menyebabkan mahasiswa cenderung membeli apa yang 

diinginkan dibandingkan dengan apa yang dibutuhkannya. Selain itu faktor gengsi 

juga berperan, mendorong mereka untuk selalu mencari informasi tentang gaya 

                                                 
1 Muhammad Hafizd Fauzi et al., “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Dalam 

Pengelolaan Finansial Pribadi Mahasiswa,” jurnal Akuntansi Pajak Dan Kebijakan Ekonomi 

Digital 1, no. 2 (2024): 38, https://doi.org/10.61132/apke.v1i2.74. 
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hidup dan ingin terlihat up to date. Di era globalisasi sekarang ini banyak sekali 

perubahan yang terjadi termasuk perilaku keuangan.
2
 

Financial Resilience (ketahanan keuangan), merujuk kepada  kemampuan 

seseorang untuk bertahan dari kesulitan dalam gangguan keuangan pada jangka 

waktu tertentu. Financial Resilience sendiri sangat memberikan manfaat dalam 

menghadapi krisis ekonomi. Namun, kembali masing-masing individu, dimana 

yang dapat bertahan dalam krisis ekonomi adalah mereka yang memiliki 

kemampuan dalam merencanakan dan mengelolah keuangan dengan tepat, hal 

tersebut dapat dimulai dengan menempatkan uang atau penghasilan sesuai dengan 

pos-pos tertentu. 
3
 

Mahasiswa harus dapat mengelola keuangan dengan cermat agar 

menghasilkan keputusan keuangan yang efektif dan efesien dalam pengelolaan 

dana yang mereka miliki. Apalagi saat ini banyak di temukannya tempat 

wisata/hiburan dan kafe-kafe yang selalu dipenuhi dengan mahasiswa, tanpa 

mereka sadari akan memberikan dampak kegagalan dalam pengelolaan keuangan . 

Mahasiswa yang bersikap implusif dalam pengambilan keputusan keuangan dan 

memilih menjalankan lifestyle hedonis menyebabkan timbulnya kesulitan 

keuangan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa 

                                                 
2 Mila Siti Rahayu, Farda Siti Solihah, and Betanika Nila Nirbita, “Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Manajemen Keuangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Siliwangi,” Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi 3, no. 1 (2022): 234. 
3 Amru Karim Alhabsyi et al., “Pengaruh Financial Literacy Dan Financial Planning 

Terhadap Financial Resilience Selama Pandemi Pada Mahasiswa UNTAG Di Surabaya,” Jurnal 

Manajemen Dan Bisnis Ekonomi 1, no. 3 (2023): 259, https://doi.org/10.54066/jmbe-itb.v1i3.403. 
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untuk menjaga stabilitas keuangan mereka agar dapat menghadapi tantangan 

keuangan.
4
 

Kerugian mahasiswa akibat kurangnya kemampuan dalam mengatur 

keuangan tersebut dikarenakan kurangnya penguasaan dalam hal literasi 

keuangan, literasi keuangan sangat penting bagi mahasiswa untuk mengelola 

keuangan secara efektif dan efisien. Literasi keuangan, dalam perspektif banyak 

orang, dapat membatasi kemampuan setiap orang untuk memenuhi kebutuhan 

mereka sendiri dan mempersulit mereka untuk menghargai uang yang mereka 

hasilkan.
5
 Seseorang yang memiliki kemampuan dan pengetahuan mengenai 

literasi keuangan dengan baik maka mampu dalam mengartikan uang dalam sudut 

pandang yang berbeda dan memiliki keterampilan dalam mengendalikan 

keuangannya.
6
  

Dengan memiliki literasi keuangan yang baik, mahasiswa dapat dapat 

membuat keputusan finansial yang cerdas, mencapai tujuan keuangan jangka 

panjang, meningkatkan kesejahteraan finansial, dan berinvestasi untuk jangka 

panjang dan meningkatkan nilai aset mereka dengan memilih produk keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan mereka.
7
 Pengelolaan keuangan yang 

baik dapat memberikan pengaruh atau dampak yang positif terhadap kesejahteraan 

                                                 
4 Widya Istiqomah, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Lifestyle Hedonis” 7, no. 2 (2023): 

2, https://doi.org/10.22441/indikator.v7i1.11239. 
5 M.farid Zulfiadi and Muhammad Sulhan, “JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA ( Manajemen , 

Ekonomi , Dan Akuntansi )” 7, no. 2 (2023): 808. 
6 Hasanah Maulidya Isnaini et al., “Pengaruh Gaya Hidup , Literasi Keuangan Dan Status 

Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa FEB UMRI Tahun 2020 

- 2022” 3, no. 1 (2024): 354. 
7 Nurhidayanti et al., “Generation z Financial Management: Lifestyle Analysis and 

Financial Literacy,” Economic,Business,and Accounting 7 (2024): 995–96. 
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finansial seseorang, begitu pula sebaliknya, perilaku keuangan yang buruk dapat 

memberikan dampak negatif terhadap kesejahteraan finansial seseorang.
8
 

Tabel 1.1 Perbandingan Indeks Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Tahun 

2022-2024 

Indeks 2022 2023 2024 

Literasi keuangan 49,68% 69,7% 65,43% 

Ingklusi keuangan 85,90% 88,7% 75,02% 

Sumber :ojk.go.id, 

Berdasarkan tabel diatas, hasil survey menunjukkan indeks literasi 

keuangan masyarakat indonesia menunjukkan perkembangan literasi keuangan 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022, tingkat literasi keuangan mencapai 49.68%, 

yang mencerminkan peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pengelolaan keuangan. Selanjutnya, pada tahun 2023, terjadi kenaikan signifikan 

dengan angka mencapai 69.7%, menunjukkan kemajuan yang pesat dalam 

pemahaman finansial. Namun, pada tahun 2024, tingkat literasi keuangan sedikit 

menurun menjadi 65.43%, menandakan perlunya upaya berkelanjutan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan keuangan masyarakat.
9
 

Pengertahuan mengenai literasi keuangan dianggap jadi hal yang cukup 

bermanfaat untuk dipelajari sedari dini. Karena, dinilai membantu tidak hanya 

untuk meningkatkan kemampuan dalam menabung dan berinvestasi saja, tapi juga 

memberikan manfaat kepada bagaimana cara mengelola dan menggunakan uang 

                                                 
8 Nur Ariani Aqidah and Hamida, “Financial Management Behavior in Indonesia : 

Gender Perspective,” Riset Dan Akuntansi 9, no. 1 (2025): 111. 
9 Otoritas Jasa Keuangan (OJK), “ Survei Nasional Literasi dan Ingklusi Keuangan 

(SNLIK)”. https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Survei-Nasional-Literasi-dan-

Inklusi-Keuangan-(SNLIK)-2024.aspx (online) diakses tanggal 13 Desember 2024 



5 

 

 

secara bijak dan dapat menghidarkan masyarakat dari berbagai macam bentuk 

penipuan.
10

 

Hal yang menentukan perilaku keuangan yang baik bagi mahasiswa selain 

literasi keuangan adalah ditentukan oleh gaya hidup mahasiswa atau individu itu 

sendiri. gaya hidup merujuk pada kebiasaan, nilai-nilai, dan perilaku konsumsi 

individu yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan sosial, budaya, 

dan tren yang berkembang. Mahasiswa sebagai kelompok usia muda sering kali 

berada dalam tekanan untuk mengikuti gaya hidup konsumtif, yang didorong oleh 

keinginan untuk memenuhi kebutuhan sosial, seperti mengikuti tren mode, 

teknologi, dan hiburan. Gaya hidup yang tidak terkontrol ini dapat mengarah pada 

perilaku keuangan yang tidak sehat, seperti kebiasaan berhutang atau tidak 

memiliki rencana keuangan yang jelas.
11

  

Gaya hidup mencerminkan pola perilaku yang membedakan antara 

manusia satu dengan manusia yang lainnya. Teknologi dan perkembangan zaman 

membawa perubahan pada kebiasaan menggunakan uang, dimana masyarakat 

sekarang lebih fokus pada kenikmatan dan kesenangan yang dianggap harus 

dipenuhi agar merasa nyaman dan diakui eksistensinya di masyarakat. Gaya hidup 

tersebut cenderung mengarah pada gaya hidup hedonis.
12

 Dengan gaya hidup 

yang mewah tersebut tentunya akan berdampak buruk pada keuangan, gaya hidup 

                                                 
10 Mujahidin et al., “Literasi Keuangan, Pengabdian Masyarakat, Pegawai Kemenag, 

Perencanaan Anggaran, Pengelolaan Utang, Investasi. 1.,” Jurnal BUDIMAS 6, no. 3 (2024): 8. 
11 Diana Indah, Sri Lestari, and Hwihanus Hwihanus, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan 

Gaya Hidup Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas 17 

Agustus 1945 Surabaya,” Ilmu Manajemen,Ekonomi Dan Kewirausahaan 2, no. 4 (2024). 
12 Putu Kristina Dewi Ni Luh, Wahyudi Salasa Gama Agus, and Yeni Astiti Ni Putu, 

“Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme, Dan Pendapatan Terhadap Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa UNMAS,” Jurnal Emas 2 (2021): 75. 
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yang berlebihan tidak hanya merusak kecerdasan spiritual, namun juga kecerdasan 

personal manajemen keuangan yaitu dengan belanja terhadap hal-hal yang tidak 

terlalu dibutuhkan hanya untuk kepuasan diri sendiri.
13

 

Sebuah penelitian oleh Diana Indah Sri Lestarib dan Hwihanus, 

menyatakan bahwa pengembangan program literasi keuangan di kalangan 

mahasiswa sangat diperlukan untuk mendorong kebiasaan keuangan yang sehat 

dan mencapai kesejahteraan finansial yang lebih baik.
14

 Kemudian penelitian oleh 

Yolanda, Benjamin, dan Injen meyatakan bahwa  literasi keuangan dan gaya 

hidup berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa.
15

 Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Dian Efriyanti bahwa 

literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa.
16

 

Dapat dilihat dari beberapa perspektif yang belum banyak dibahas dalam 

studi sebelumnya. Penelitian sebelumnya lebih fokus pada hubungan antara 

literasi keuangan dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan dan perilaku 

keuangan mahasiswa. Namun, sedikit yang membahas bagaimana pengaruh kedua 

faktor ini terhadap ketahanan keuangan mahasiswa secara langsung.  

                                                 
13 Muhammad Nur et al., “Apakah Literasi Keuangan Mempengaruhi Gaya Hidup ? Bukti 

Empiris Ibu Rumah Tangga Tidak Bekerja,” Jurnal Muamalah 14, no. 2 (2024). 
14 Indah, Lestari, and Hwihanus, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya.” 
15 yolanda fransika lombu‟u Sinaga, benjamin albert Simamora, and injen perdamean 

Butarbutar, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar,” Jurnal 

Sains Student Research 6, no. 2 (2024), https://doi.org/10.54712/aliansi.v6i2.276. 
16 Apriana Apriana and Dian Efriyenti, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya 

Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Pada Mahasiswa Di Kota Batam,” El-Mal: Jurnal Kajian 

Ekonomi & Bisnis Islam 5, no. 3 (2024), https://doi.org/10.47467/elmal.v5i3.6265. 
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Ketahanan keuangan juga merupakan isu penting bagi mahasiswa, 

mahasiswa sering menghadapi tantangan keuangan, seperti biaya kuliah yang 

tinggi dan biaya hidup yang mahal. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa 

untuk menjaga stabilitas keuangan mereka agar dapat menghadapi tantangan 

tersebut.
17

 

Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya ketahanan 

keuangan sebagai hasil dari literasi keuangan dan gaya hidup, serta menganalisis 

faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi ketahanan keuangan mahasiswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana pengembangan literasi keuangan dan gaya hidup yang sehat 

dapat memperkuat ketahanan keuangan mahasiswa, yang pada akhirnya 

berdampak pada kesejahteraan finansial mereka di masa depan.  Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan menulisnya dalam sebuah proposal skripsi dengan judul 

“Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Ketahanan 

Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang menjadi latar belakang permasalahan yang akan 

dibahas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap ketahanan keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo? 

                                                 
17 Hana Damayanti Tarihoran et al., “Peranan Finansial Teknologi , Perilaku Keuangan 

Terhadap Ketahanan Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UNTAG Surabaya,” 

Jurnal Riset Manajemen Dan Ekonomi 1, no. 3 (2023). 
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2. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap ketahanan keuangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo? 

3. Apakah literasi keuangan dan gaya hidup secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap ketahanan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

ketahanan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Palopo! 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap 

ketahanan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Palopo! 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan gaya 

hidup secara bersama-sama terhadap ketahanan keuangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo! 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat antara 

lain: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk memperkaya ilmu 

dan pengetahuan tentang pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup 

terhadap ketahanan keuangan mahasiswa. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi, dan sebagai 

masukan tentang pentingnya literasi keuangan dan gaya hidup yang positif 

bagi mahasiswa dan peneliti lainnya sebagai referensi untuk penyusunan 

penelitian berikutnya dengan topik yang sama. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bisa menjadi sarana untuk menerapkan ilmu ekonomi 

yang telah didapatkan pada program studi Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam di UIN Palopo. Penelitian ini juga dapat 

menambah wawasan tentang literasi keuangan dan gaya hidup positif agar 

nantinya dapat menagatur ketahanan keuangan dengan baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian ini juga tidak terlepas dari data pendukung yang penulis 

gunakan sebagai rujukan dalam melakukan penelitian. Data pendukung yang 

dimaksud adalah penelitian terdahulu yang relevan dan permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini. Berikut adalah uraiannya: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Monika Kussetya Ciptani dan asni 

Anggraeni (2023), dengan judul penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa di Cikarang” 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif 

deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 

mempunyai pengaruh signifikan secara parsial pada pengelolaan keuangan 

mahasiswa di wilayah Kota Cikarang demikian pula gaya hidup mempunyai 

pengaruh signifikan secara parsial pada pengelolaan keuangan mahasiswa di 

wilayah Kota Cikarang.
18

 

Persamaan dari penelitian ini terletak pada variabel independen yaitu X1 

Literasi Keuangan dan X2 Gaya Hidup, sama –sama menggunakan metode 

kuantitatif dan objek penelitian yaitu mahasiswa. Adapun perbedaan dari 

penelitian ini terletak pada variabel dependen dimana penelitian terdahulu 

variabel dependennya yaitu pengelolaan keuangan sedangkan penelitian ini 

                                                 
18 Monika Kussetya Ciptani et al., “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup 

Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Di Cikarang,” jurnal: Ilmu Akuntansi Merdeka 4, no. 

November (2023): 75. 
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mengunakan ketahanan keuangan sebagai variabel dependen, perbedaan dari 

penelitian ini terletak juga pada lokasi penelitian. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kefin Siruang, Sahrul Hi. Posi  dan 

Nasrulah Kaiyeli (2024) dengan judul penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan 

dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan” Adapun metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan variabel literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Sedangkan variabel gaya 

hidup berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa.
19

 

Persamaan dari penelitian ini terletak pada variabel independen yaitu X1 

Literasi Keuangan dan X2 Gaya Hidup, sama –sama menggunakan metode 

kuantitatif dan objek penelitian yaitu mahasiswa. Adapun perbedaan dari 

penelitian ini terletak pada variabel dependen dimana penelitian terdahulu 

variabel dependennya yaitu perilaku pengelolaan keuangan sedangkan 

penelitian ini mengunakan ketahanan keuangan sebagai variabel dependen, 

perbedaan dari penelitian ini terletak juga pada lokasi penelitian. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Alinda Dwi Jovanka,dkk, (2023) 

dengan judul penelitian “Pengaruh Kecerdasan dan Literasi Keuangan 

Terhadap Ketahanan Keuangan UMKM di Sentra Wisata Kuliner Jambangan 

Surabaya” Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan dan literasi 

                                                 
19 Kefin Siruang, Sahrul Hi. Posi, and Nasrulah Kaiyeli, “Pengaruh Literasi Keuangan 

Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan,” Jurnal Ekonomi Manajemen Dan 

Sosial 7, no. 2 (2024): 1. 
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keuangan memiliki dampak yang cukup sebesar 57,1% terhadap ketahanan 

keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Sentra Wisata Kuliner 

Jambangan Surabaya.
20

 

Persamaan dari penelitian ini yaitu terletak pada variabel dependen yaitu 

ketahanan keuangan, serta menggunakan metode kuantitatif. Adapun 

perbedaan dari penelitian ini yaitu dimana penelitian terdahulu variabel 

independen yaitu kecerdasan dan literasi keuangan sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan literasi keuangan dan gaya hidup, serta objek penelitiannya 

berbeda dimana penelitian terdahulu berfokus pada UMKM sedangkan 

penelitian ini berfokus pada mahasiswa, dan lokasi penelitian berbeda. 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Murni Hartiningsih, Reza, dan Vitria 

Putri Rahayu (2021) dengan judul penelitian “ Pengaruh Literasi Keuangan 

dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa pada Prodi 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Mulawarman” Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Hasil  penelitian ini 

menunjukkan bahwa : (1) literasi keuangan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Mulawarman. (2) Gaya hidup mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Mulawarman. (3) Pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup 

                                                 
20 Alinda Dwi Jofanka et al., “Pengaruh Kecerdasan Dan Literasi Keuangan Terhadap 

Ketahanan Keuangan UMKM Di Sentra Wisata Kuliner Jambangan Surabaya,” Manajemen Dan 

Inovasi Riset 1, no. 4 (2023): 213. 
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simultan mempunyai pengaruh terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Mulawarman.
21

 

Persamaan dari penelitian ini terletak pada variabel independen yaitu X1 

Literasi Keuangan dan X2 Gaya Hidup, sama –sama menggunakan metode 

kuantitatif dan objek penelitian yaitu mahasiswa. Adapun perbedaan dari 

penelitian ini terletak pada variabel dependen dimana penelitian terdahulu 

variabel dependennya yaitu perilaku pengelolaan keuangan sedangkan 

penelitian ini mengunakan ketahanan keuangan sebagai variabel dependen, 

perbedaan dari penelitian ini terletak juga pada lokasi penelitian. 

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hana Damayanti Tarihoran ,Cindy 

Septiana Rahayu ,Irma Nur Fadlia , dan Maria Yovita R. Pandin (2023) 

dengan judul penelitian “Peranan Finansial Teknologi, Perilaku Keuangan 

Terhadap Ketahanan Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UNTAG Surabaya” Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial  

teknologi  memiliki  peran penting dalam  meningkatkan  ketahanan  

keuangan  mahasiswa.  Financial  teknologi mempermudah   akses   keuangan   

dan   memberikan   fleksibilitas   dalam   pengelolaan keuangan.  Namun,  

terdapat  pula  risiko  yang  perlu  diperhatikan,  seperti  keamanan  data dan  

kecanduan penggunaan financial  teknologi. Oleh  karena itu,  perlu ada  

                                                 
21 Murni Hartiningsih, Reza Reza, and Vitria Puri Rahayu, “Pengaruh Literasi Keuangan 

Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pada Prodi Pendidikan Ekonomi Fkip 

Universitas Mulawarman,”Jurnal Economic 1, no. 2 (2021), 

https://doi.org/10.30872/escs.v1i2.905. 
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penggunaan financial  teknologi  yang  bertanggung  jawab  serta  upaya  

untuk  meningkatkan  literasi keuangan bagi mahasiswa.
22

 

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama berfokus pada ketahanan 

keuangan mahasiswa sebagai objek penelitian. Adapun perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian terdahulu menggunakan metode kualitatif 

sedangkan peneliti ini menggunakan metode kuantitatif, perbedaan dari 

penelitian ini terletak juga pada lokasi penelitian.  

B. Landasan Teori 

1. Teori Perilaku Terencana ( Planned of Behavior Theory) 

Teori perilaku terencana (planned behaviour theory) merupakan turunan 

dari teori tindakan beralasan (reason action theory) yang di temukan dan 

dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein. Teori perilaku terencana memiliki 

tujuan adalah untuk memprediksi dan memahami perilaku seseorang. Teori 

tindakan beralasan dan teori perilaku terencana menekankan pada aspek yang 

dapat dikontrol pada pemrosesan informasi dan pengambilan keputusan. 

Fokus utama teori ini ada pada perilaku yang diarahkan pada tujuan dan 

dikendalikan oleh proses pengaturan diri secara sadar. Salah satu kritik pada 

teori tindakan beralasan dan itu merupakan salah satu dasar pengembangan 

teori perilaku terencana yaitu karena mengabaikan pentingnya faktor sosial 

                                                 
22 Tarihoran et al., “Peranan Finansial Teknologi , Perilaku Keuangan Terhadap 

Ketahanan Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UNTAG Surabaya". Jurnal Riset 

Manajemen dan Ekonomi 1, no. 3 (2023)  
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dimana di kehidupan nyata bisa menjadi penentu dalam perilaku seorang 

individu.
23

 

Penggunaan teori ini adalah untuk membuat penjelasan dan pemahaman 

tentang perilaku bagaimana seorang individu berperilaku dalam cara yang 

diinginkan. Teori perilaku terencana bisa diimplementasikan atau digunakan 

kedalam berbagai bidang penelitian dan banyak digunakan di berbagai riset 

pada pengambilan keputusan keuangan, minat investasi, serta perilaku.  

Ada 3 faktor dalam teori terencana, yaitu;
24

 

1) Attitude towards the behaviour (sikap), sikap terhadap perilaku ditentukan 

oleh keyakinan mengenai konsekuensi dari suatu perilaku atau bisa dikatakan 

keyakinan-keyakinan perilaku (behavioural beliefs), keyakinan berkaitan 

dengan penilai subjektif individu terhadap dunia sekitar. Pemahaman individu 

mengenai diri dan lingkungannya dilakukan dengan cara menghubungkan 

antara perilaku tertentu dengan berbagai manfaat atau kerugian yang mungkin 

diperolah apabila individu melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 

2) Norma subjektif (subjective norm), persepsi individu mengenai harapan dari 

orang-orang yang berpengaruh dalam kehidupan dirinya (significant other) 

mengenai dilakukan atau tidak dilakukanya suatu tindakan atau perilaku 

tertentu sedangkan persepsi ini bersifat subjektif. 

3) Persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control), ditentukan oleh 

kayakinan individu mengenai ketersediaan sumber daya berupa peralatan, 

                                                 
23 Muhammad Rizal et al., Perilaku Investor Agresif Di Indonesia (Teori Dan Bukti 

Empiris), 1st ed. (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2024). 
24 Nuri Perwanto, Budiyanto, and Suhermin, Teory of Planned Behavior (Implementasi 

Perilaku Electronic Word of Outh Pada Konsumen Marketplace, 1st ed. (Kota Malang: CV. 

Literasi Nusantara Abadi, 2022). 
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kompatibilitas, kompetensi dan kesempatan yang mendukung dan 

menghambat perilaku yang diprediksi dan besarnya peran sumber daya 

tersebut. 

2. Literasi Keuangan  

a. Pengertian Literasi Keuangan 

Organization for economic Co-operation and Development/ OECD 

mendefinisikan literasi keuangan sebagai kombinasi kesadaran 

(awareness), kemampuan (skill), sikap (attitude), dan perilaku (behaviour) 

yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang sehat dan 

akhirnya mencapai kesejahteraan individu. Literasi keuangan didefinisikan 

juga sebagai, “Pengetahuan dan pemahaman atas konsep dan risiko 

keuangan, berikut keterampilan, motivasi, serta keyakinan untuk 

menerapkan pengetahuan dan pemahaman dimilikinya tersebut dalam 

rangka membuat keputusan keuangan yang efektif, meningktkan 

kesejahteraan keuangan (financial wellbeing) individu dan masyarakat.
25

 

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan berbagai keterampilan keuangan, termasuk pengelolaan 

pribadi, penganggaran, dan investasi. Literasi keuangan memungkinkan 

individu untuk membuat keputusan keuangan yang efektif dan mencapai 

kesejahteraan finansial. Literasi keuangan adalah kemampuan untuk 

                                                 
25 Basrowi and Utami Pertiwi, Teori-Teori Perilaku Keuangan, 1st ed. (Purbalingga: 

Eureka Media, 2024). 
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menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola sumber 

daya keuangan secara efektif sepanjang hidup.
26

 

Literasi finansial sebagai salah satu literasi dasar menawarkan 

seperangkat pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola sumber daya 

keuangan secara efektif untuk kesejahteraan hidup sekaligus kebutuhan 

dasar bagi setiap orang untuk meminimalisasi, mencari solusi, dan 

membuat keputusan yang tepat dalam masalah keuangan. Literasi finansial 

juga memberikan pengetahuan tentang pengelolaan dan pemanfaatan 

sumber daya sebagai amunisi untuk pembentukan dan penguatan sumber 

daya manusia Indonesia yang kompeten, kompetitif, dan berintegritas 

dalam menghadapi persaingan di era globalisasi dan pasar bebas dan juga 

sebagai warga negara dan warga dunia yang bertanggung jawab dalam 

pelestarian alam dan lingkungan dalam pemenuhan kebutuhan hidup dan 

kesejahteraan.
27

 

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa literasi keuangan 

merupakan keterampilan atau pemahaman penting yang mendukung 

kesejahteraan individu dan masyarakat secara keseluruhan untuk 

pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

 

 

 

                                                 
26 Rida Prihatni et al., Analisis Literasi Keuangan Dan Inklusi Keuangan Di Indonesia: 

Strategi Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Finansial Masyarakat, 1st ed. (Bandung, Jawa Barat: 

Widina Media Utama, 2024). 
27 Farinia Fianto et al., Materi Pendukung Literasi Finansial, ed. luh anik mayani (TIM 

GLN Kemendikbud, 2017). 
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b. Manfaat Literasi Keuangan 

Literasi keuangan mempunyai sejumlah kegunaan dan kemanfaatan 

yang baik untuk tingkat kesejahteraan di masa mendatang. Manfaatnya 

berupa:
28

 

1) Mampu Mengelola Keuangan dengan Baik 

Kemampuan dalam literasi keuangan yang baik, akan lebih 

gampang dalam mengatur keadaan keuangan sesuai dengan kegunaan 

dan kepentingannya. Dalam hal ini, misalnya mengatur cashflow 

bulanan, tahunan atau menyiapkan dana darurat, asuransi, serta 

menanamkan modal. 

Secara umum, bahwa bila memahami dan mengerti literasi 

keuangan dengan baik tidak akan sulit untuk memilih suatu strategi dan 

pengambilan suatu keputusan yang akurat berhubungan dengan keadaan 

keuangan yang dimiliki. Dalam hal ini, akan sangat mempengaruhi 

kekayaan finansial yang dimiliki. 

2) Semakin Bijaksana Menggunakan Keuangan  

Bila mempunyai kemampuan atau keterampilan dalam 

mengelola keuangan yang baik, misalnya pada produk dan jasa 

keuangan, maka taraf hidup atau kesejahteraan dapat meningkat secara 

signifikan disebabkan karena mampu memanfaatkan secara lebih baik. 

 

 

                                                 
28 Achmad Choeruddin et al., Literasi Keuangan, ed. diana purnama sari, 1st ed. (padang, 

sumatera barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2023). 
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3) Menghindari Penipuan 

Berdasarkan wawasan dan bekal pengetahuan literasi yang 

cukup, akan mungkin personal individu akan terjerat dalam persoalan 

penipuan. Sebagai contoh bentuk-bentuk penipuan yang semakin marak 

dan telah terjadi misalnya persoalan Skema Ponzi, Pinjol Ilegal, 

Investasi Bodong, dan sebagainya. 

4) Distribusi Kekayaan Merata 

Manfaat adanya literasi keuangan bisa membawa pengaruh 

positif bagi masyarakat luas. Hal ini disebabkan karena pemilik harta 

atau kaya lebih suka menanamkan modal berupa uangnya ke lembaga 

finansial. Dalam hal ini, uang tersebut akan dikelola menjadi produk 

atau jasa keuangan yang bisa digunakan untuk hal yang baik, misalnya 

untuk membuka bisnis atau usaha. 

c. Indikator Literasi Keuangan 

Indikator literasi keuangan merupakan alat ukur yang dipakai untuk 

mengetahui tingkatan literasi individu. Berikut indikator literasi 

keuangan:
29

 

1) Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan) 

Pengatahuan keuangan merupakan pemahaman menganai 

masalah keuangan pribadi, hal ini diketahui dan diukur melalui tingkat 

pemahaman individu dalam konsep keuangan pribadi. Dengan 

                                                 
29 OECD, Assessment and Analytical Framework: Mathematics, Reading, Science, 

Problem Solving and Financial Literacy (Paris: OECD Publishing, 2013). 
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pengetahuan menganai keuangan, indvidu dapat mengambil keputusan 

melalui berbagai pertimbangan dengan tepat. 

2) Financial Behavior (Perilaku keuangan) 

Indikator literasi keuangan ini berorientasi untuk spending and 

saving. Dapat diartikan bahwa financial behavior merupakan 

kemampuan dalam perencanaan, penganggaran, pengelolahan, 

pendendalian dan penyimpanan keuangan sehari hari. 

3) Financial Attitude (Sikap Keuangan) 

Financial Attitude merupakan penilaian, pandangan terhadap 

keuangan yang diterapkan ke dalam sikapnya. Uang merupakan hal 

penting yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari- hari, maka individu 

akan berfikir bagaimana cara mendapatkan dan menggunakan uang 

tersebut, dan membuat individu memiliki pandangan mengenai 

keuangan yang dimiliki untuk masa depan. 

3. Gaya Hidup 

a. Pengertian Gaya Hidup 

Kepribadian seseorang tidak terlepas dengan gaya hidup. 

Seseorang yang memiliki pendapatan yang cukup serta menggunakan 

pendapatannya tersebut tentunya akan memiliki perilaku yang beragam. 

Selanjutnya dengan pendapatan yang dimiliki seorang akan menggunakan 
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dalam memenuhi kebutuhannya. Apakah akan berlaku konsumtif atau 

memilih hidup dengan sederhana.
30

  

Gaya hidup merupakan gambaran bagi setiap orang yang 

mengenakannya dan menggambarkan seberapa besar nilai moral orang 

tersebut. Gaya hidup adalah suatu seni dibudayakan oleh setiap orang. 

Gaya hidup juga berkaitan dengan perkembangan zaman dan tekhnologi. 

Teori gaya hidup adalah teori yang menyebutkan bahwa tidak 

semua orang memiliki gaya hidup yang sama. Setiap orang memiliki gaya 

hidup yang berbeda. Diantara beberapa gaya hidup tersebut telah 

memaparkan bahwa banyak orang yang memiliki risiko daripada gaya 

hidup lainnya. Teori gaya hidup ini dikembangkan oleh Hindelang, 

gottfredson, dan Garafalo yang berarti berbicara tentang pola hidup atau 

kegiatan rutin yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Gaya hidup 

sangat berpengaruh pada frekuensi orang berinteraksi dengan jenis gaya 

hidup tertentu.
 31

 

Secara luas gaya hidup dapat didefinisikan sebagai cara hidup yang 

diwujudkan dalam bentuk bagaimana individu mempergunakan waktunya 

(aktivitas), apa yang dianggap penting dalam lingkungannya 

(ketertarikan), dan apa pandangan mereka terkait mereka sendiri dan dunia 

sekitarnya (pendapat).
32

 

                                                 
30 Nasib, Debora Tambunan, and Syaifullah, Perilaku Konsumen, 1st ed. (Yogyakarta: 

Nuta Media, 2021). 
31 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori Dan Pratik, 1st ed. (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2015). 
32 N.J. Setiadi, Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer Pada Motif, Tujuan, Dan 

Keinginan Konsumen. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010). 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup 

Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada dua 

faktor, yaitu:
33

 

1) Faktor Internal 

a) Sikap adalah kondisi jiwa yang mencerminkan pengetahuan dan cara 

berpikir untuk memberikan tanggapan terkait suatu objek melalui 

pengalaman yang dapat mempengaruhi secara langsung pada perilaku 

yang ditampilkan. 

b) Pengalaman dan pengamatan yang saling terkait dimana hasil dari suatu 

pengamatan tersebut dapat membentuk pandangan terkait suatu objek. 

c) Kepribadian merupakan susunan karakteristik individu dan cara 

berperilaku yang dapat memberikan perbedaan perilaku dari masing-

masing individu. 

d) Konsep diri merupakan pokok dari pola kepribadian yang menentukan 

perilaku individu dalam menghadapi suatu permasalahan.  

e) Motif dimana dengan adanya motif kebutuhan dan keinginan maka 

dapat menimbulkan perilaku individu. Jika motif konsumen terhadap 

kebutuhan lebih besar maka akan terbentuk gaya hidup yang mengarah 

pada gaya hidup hedonis. 

f) Persepsi merupakan suatu proses dimana individu memilih, mengatur 

dan mengartikan infomasi yang diperolehnya. 

                                                 
33 Donni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, 1st ed. 

(Bandung: Alfabeta, 2017). 
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2) Faktor Eksternal 

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi gaya hidup yaitu: 

a) Kelompok referensi merupakan kelompok yang memengaruhi sikap dan 

perilaku konsumen, baik secara langsung maupun tidak langsung, dan 

pengaruh-pengaruh tersebut dapat membimbing konsumen dalam 

memilih perilaku dan gaya hidup tertentu. 

b) Kelompok sosial merupakan kelompok yang relatif homogen dan 

berlangsung lama dalam masyarakat yang tersusun dalam suatu urutan 

jenjang dimana para anggota pada masing-masing jenjangnya memiliki 

nilai, minat dan tingkah laku yang sama. 

c) Kebudayaan yang terdiri dari pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 

moral, hukum, adat istiadat dan kebiasan yang diperoleh individu 

sebagai bagian dari masyarakat. 

d) Keluarga memiliki peranan penting dalam pembentukan sikap dan 

perilaku konsumen karena pola asuh orang tua akan menciptakan 

kebiasaan yang dapat mempengaruhi pola hidupnya. 

c. Indikator Gaya Hidup 

Indikator gaya hidup merupakan alat ukur yang dipakai untuk 

mengetahui tingkatan gaya hidup. Terdapat tiga indikator gaya hidup, 

yaitu:
34

 

                                                 
34 John C. Mowen and Michael S. Minor, Consumer Behavior: A Framework for 

Marketing Strategy, 5th ed. (London: Prentice Hall, 2018). 
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1) Aktivitas (Activity) yakni berkaitan dengan apa yang dilakukan oleh 

seseorang dalam kehidupan sehari-harinya. Kegiatan apa yang 

dikerjakan untuk menghabiskan waktu luangnya. 

2) Minat (Interest) yakni salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan. Apa saja yang menjadi ketertarikan, kesukaan, 

minat dan prioritas utama dalam hidupnya. 

3) Opini (Opinion) yakni pandangan atau pendapat terkait permasalahan 

yang terjadi secara global, lokal, ekonomi dan sosial yang berasal dari 

pribadi masing-masing yang digunakan untuk menggambarkan harapan, 

evaluasi, kepercayaan terkait maksud orang lain dan antisipasi untuk 

kejadian dimasa yang akan datang. 

4. Ketahanan Keuangan 

a. Pengertian ketahanan keuangan 

Ketahanan keuangan dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

individu atau sistem keuangan untuk beradaptasi dan pulih dari kejadian-

kejadian keuangan yang merugikan. Ini melibatkan akses terhadap sumber 

daya dan dukungan yang dapat diandalkan dalam situasi keuangan yang 

sulit. Ketahanan keuangan tidak hanya berfokus pada apakah seseorang 

atau sistem dikecualikan dari layanan keuangan, tetapi lebih pada apakah 

mereka memiliki akses ke sumber daya yang dapat diakses, diterima, dan 

sesuai dalam menghadapi keadaan keuangan yang merugikan.
35

 Ketahanan 

finansial adalah kemampuan individu dalam mengandalkan sumber daya 

                                                 
35 Goran Sundstrom and Erik Hollnagel, Governance and Control of Financial Systems : 

A Resilience Engineering Perspective, 1st ed. (London: CRC Press, 2011). 



25 

 

 

internal dan eksternal mereka selama terjadi guncangan yang merugikan. 

Sumber daya internal mengacu pada kemampuan individu dalam 

mengelola keuangannya dengan cara menabung dan mengurus 

pengeluarannya, sumber daya eksternal mengacu pada ketergantungan 

pada keluarga, teman, atau bentuk dukungan sosial lainnya selama 

guncangan keuangan.
36

 

Untuk membangun ketahanan keuangan, dimulai dengan 

pengetahuan yang baik. Literasi keuangan yang baik mempengaruhi 

perilaku dan cakupan keuangan dan dapat meningkatkan ketahanan 

keuangan yang memberi dampak pada kemajuan ekonomi.  

b. Indikator Ketahanan Keuangan 

Indikator ketahanan keuangan merupakan alat ukur yang dipakai 

untuk mengetahui tingkatan ketahanan keuangan. Adapun indikator 

ketahanan keuangan, yaitu:
37

 

1) Menjaga kendali atas uang, mencakup unsur-unsur yang terkait dengan 

pengelolaan uang, yang mencakup aspek perencanaan keuangan dan 

pengelolaan anggaran 

2) Menjaga pengeluaran, yang mencakup unsur pengelolaan kewajiban 

finansial secara tepat untuk menghindari biaya keterlambatan atau 

penalti 

                                                 
36 Fanny Salignac et al., “Conceptualizing and Measuring Financial Resilience: A 

Multidimensional Framework.,” Soc Indic Res, 2019, 17–38. 
37 Fazelina Sahul Hamid, Yiing Jia Loke, and Phaik Nie Chin, “Determinants of Financial 

Resilience: Insights from an Emerging Economy,” Journal of Social and Economic Development 

25, no. 2 (2023): 483, https://doi.org/10.1007/s40847-023-00239-y. 
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3) Memiliki bantalan keuangan, mencakup kemampuan untuk memiliki 

cadangan finansial yang mampu dalam menghadapi kejutan ekonomi 

4)  Menangani kekurangan atau stress keuangan, yang mencakup elemen 

yang menilai tingkat stres dan kekurangan yang timbul akibat masalah 

keuangan 

5)  Memiliki perencanaan keuangan, mencakup kebiasaan secara aktif dan 

memiliki tujuan finansial dimasa depan 

Konsep resiliensi ini sangat berkaitan erat dengan kemampuan 

individu dalam mengelola keuangan dan mampu mengatasi segala 

tantangan keuangan. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting dalam sebuah penelitian. Sehingga, penting untuk memiliki sebuah 

kerangka pikir sebelum menjalankan suatu penelitian. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam 

gambar berikut: 

                      

                       H1      

                                                            

                                                            H2  

                                         H3 

  

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Variabel X1 

Literasi Keuangan 

Variabel X2 

Gaya Hidup 

Variabel Y 

Ketahanan Keuangan 
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Keterangan: 

    = Untuk mengetahui pengaruh parsial 

    = Untuk mengetahui pengaruh simultan 

D. Hipotesis  

Hipotesis adalah penjelasan atau prediksi yang diusulkan berdasarkan 

bukti terbatas dan pengetahuan sebelumnya. Hipotesis berfungsi sebagai titik awal 

untuk penyelidikan ilmiah dan menyediakan kerangka berpikir untuk pengujian 

dan analisis.
38

 

Dari gambar kerangka berpikir di atas, maka dapat ditarik hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H0 : Tingkat literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketahanan 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam    UIN   Palopo. 

H1 : Tingkat literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap ketahanan 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam    UIN   Palopo. 

H0 : Gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap ketahanan keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN  Palopo. 

H2 : Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap ketahanan keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN  Palopo. 

H0 : Literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap 

ketahanan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Palopo 

                                                 
38 Candra Purnama Yudistira, Statistika, 1st ed. (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2024). 
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H3 : Literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap 

ketahanan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Palopo 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif deskriptif karena penelitian ini berisi penjelasan menggunakan angka. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode-mtode untuk menguji teori-teori tertentu 

dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur, 

biasanya dengan intrumen-intrumen penelitian, sehingga data yang terdiri dari 

angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
39

 

Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana peneliti 

melakukan kegiatan penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan.
40

 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Palopo . Penelitian membutuhkan waktu 2 bulan dari bulan Maret-Mei 

2025. 

                                                 
39 Amruddin et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Fatma Sukmawati, 1st ed. 

(Bakipandeyen: Pradina Pustaka, 2022). 
40 Sumarwa Al Muchtar, Dasar Penelitian Kualitatif (Bandung: Gelar Pustaka Mandiri, 

2015). 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Ketahanan 

Keuangan (Y) 

Ketahanan keuangan 

merupakan kondisi dimana 

seseorang memiliki 

kemampuan untuk mengatasi 

berbagai masalah dan 

guncangan finansial yang 

dapat dihadapinya.
41

 

1. Menjaga kendali atas uang 

2. Menjaga pengeluaran 

3. Memiliki bantalan keuangan 

4. Menangani kekurangan atau 

stress keuangan 

5. Memiliki perencanaan 

keuangan
42

 

Literasi 

Keuangan (X1) 

Literasi keuangan adalah 

kemampuan, keinginan, dan 

kepercayaan diri untuk 

menerapkan pengetahuan 

tentang konsep dan risiko 

keuangan untuk membuat 

keputusan keuangan yang 

tepat, meningkatkan 

kesejahteraan keuangan 

individu dan kolektif, dan 

berpartisipasi dalam 

perekonomian.
43

 

1. Financial Knowledge 

(Pengetahuan Keuangan) 

2. Financial Behavior (Perilaku 

keuangan) 

3. Financial Attitude (Sikap 

Keuangan)
44

 

 

 

 

                                                 
41 Departem Literasi dan Keuangan OJK, “Strategi Nasional Literasi Keuangan 

Indonesia,” Otoritas Jasa Keuangan, 2021, 51. 
42 Hamid, Loke, and Chin, “Determinants of Financial Resilience: Insights from an 

Emerging Economy.” 
43 Andi Asari et al., Literasi Keuangan, 1st ed. (Bojonegoro: Madza Media, 2023).  
44 OECD., PISA 2012 Assessment and Analytical Framework: Mathematics, Reading, 

Science, Problem Solving and Financial Literacy, PISA. (Paris: OECD Publishing, 2013) 
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Gaya Hidup (X2) Gaya hidup adalah pola-pola 

tindakan yang membedakan 

satu orang dengan yang lain 

yaitu gaya hidup sebagai cara 

hidup mencakup sekumpulan 

kebiasaan, pandangan dan 

pola-pola respons terhadap 

hidup, serta terutama 

perlengkapan hidup.
45

 

1. Aktivitas 

2. Minat 

3. Opini.
46

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya. Populasi bukan 

hanya orang tetapi bisa juga objek maupun benda-benda alam yang lain. Populasi 

juga bukan hanya sekadar jumlah yang ada pada objek maupun subjek yang 

dipelajari melainkan meliputi seluruh karakteristik ataupun sifat yang dimiliki 

oleh subjek maupun objek itu.
47

 Populasi yang akan diteliti merupakan mahasiswa 

aktif jenjang S1 fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo. 

Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo  

                                                 
45 Rahma Sugihartati, Membaca, Gaya Hidup Dan Kapitalisme, 1st ed. (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2010). 
46 Mowen and Minor, Consumer Behavior: A Framework for Marketing Strategy. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2nd ed. (Bandung: 

Alfabeta, 2019). 
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Tabel 3.2 Tabel Mahasiswa Febi UIN Palopo 

Mahasiswa Prodi Jumlah 

Perbankan Syariah 749 

Manajemen Bisnis Syariah 770 

Ekonomi Syariah 856 

Akuntansi Syariah 200 

Jumlah 2.575 

 Sumber data Website FEBI 

2. Sampel 

Pengambilan sampel adalah langkah penting dalam penelitian dan statistik 

yang melibatkan proses pemilihan sejumlah elemen atau individu dari suatu 

populasi yang lebih besar. Sampel dapat disederhanakan sebagian dari populasi 

yang sebenarnya menjadi sumber data dalam penelitian. Dengan kata lain, sampel 

digunakan untuk mewakili keseluruhan populasi.
48

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini simple random sampling, yaitu pengambilan sampel sebagian dari 

keseluruhan populasi secara acak. Jumlah sampel ditentukan dengan 

menggunakan rumus slovin. 

n = 
 

        ))
 

   = 
     

              )) 

   = 
     

        )
 

   = 96,2 dibulatkan menjadi 97 

                                                 
48 Indra Ali, Haryanto, al et, Metodologi Penelitian, 1st ed. (Cilacap: Pt. Media Pustaka 

Indo, 2024). 



33 

 

 

Jadi berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang akan 

diambil sebanyak 97 mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam IAIN Palopo. 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Populasi 

e = Batas eror 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa angket/kusioner. Kusioner atau sering disebut angket 

adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi atau 

mengajukan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para 

responden. Pengertian lain dari kusioner adalah teknik pengumpulan data dengan 

memberikan beberapa pertanyaan untuk diisi oleh responden yang selanjutnya 

dilakukan analisis sehingga diperoleh informasi.
49

 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 

angket/kusioner, kusioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi atau mengajukan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada para responden.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode skala likert 

yang diperoleh dari penyebaran kuesioner dan sudah ditanggapi oleh responden. 

                                                 
49 Vivi Herlina, Paduan Praktis Mengelolah Data Kusioner Menggunakan SPSS, 1st ed. 

(Jakarta: PT Elex Media Kompitindo, 2019). 
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Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang kejadian tertentu atau fenomena sosial.
50

 

Untuk mengukur masing-masing jawaban responden, digunakan jenis 

pengukuran skala likert 4 (empat) point. Skala likert ini berisi empat tingkat 

jawaban mulai dari 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), 4 (sangat 

setuju). 

Tabel 3.3 Skala Likert (Likert) 

Pilihan Jawaban Kode Skor 

Sangat Setuju SS 4 

Setuju S 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk melihat sejauh mana responden mengerti 

akan pernyataan yang dajukan peneliti. Jika hasil tidak valid ada kemungkinan 

responden tidak mengerti dengan pernyataan yang diajukan. Pengambilan 

keputusan untuk uji validitas adalah dengan mempertimbangkan nilai r hitung > r 

tabel dengan nilai signifikan 0,05.
51

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah menguji kekonsistenan jawaban responden. Reliabilitas 

dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, semakin tinggi 

                                                 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatig, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018). 
51 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, 1st ed. (Jawa Timur: KBM Indonesia, 

2021). 
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koefisien maka reliabilitas atau konsitensi jawaban responden tinggi. Untuk 

mengukur reliabilitas data penelitian yaitu dengan cara uji Cronbach Alpha. Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6. 

H. Teknik Analisis Data  

1. Uji Asumsi klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen 

dan variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik seharusnya memiliki analisi grafik dan uji statistik, dengan 

ketentuan”, sebagai berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, hipotesis 

diterima karena data tersebut terdistribusi secara normal.  

2) Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, hipotesis 

ditolak karena data tidak terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolonieritas merupakan untuk melihat ada atau tidaknya 

hubungan yang tinggi antara variabel bebas. Untuk mendeteksi 

Multikolonieritas menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF) 

dan Tolerance (TOL). Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan variance 

inflasion faktor kurang dari 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterokedanstisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
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2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda adalah analisis statistik yang digunakan 

untuk menguji hubungan pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas atau 

variabel estimator atau variabel independent terhadap satu variabel terikat atau 

variabel dependent atau variabel. Dengan rumus ekonometrika sebagai berikut:
52

 

Y= α + β1 X1 + β2 X2 + e 

Keterangan: 

Y  = Ketahanan Keuangan 

X1 = Literasi Keuangan 

X2  = Gaya Hidup 

α  = konstanta  

β  = koefisisen regresi 

e  = error term 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel independen. Penentuan penerimaan 

hipotesis dengan uji t dapat dilakukan berdasarkan tabel t. Nilai t hitung 

hasil regresi dibandingkan dengan nilai t pada tabel. 

1)  Jika t hitung > t tabel maka berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial, 

                                                 
52 Aminatus Zahriyah, Suprianik, and Agung Parmon, Ekonometrik Tekhnik Dan Aplikasi 

Dengan SPSS,vol. 7 (Jawa Timur: Mandala Press, 2021). 
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2) dan sebaliknya jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara 

bersama – sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F 

dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Tingakatan yang digunakan 

adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai signifikan F < 0.05  maka dapat 

diartikan bahwa variabel independent secara simultan mempengaruhi 

variabel dependen ataupun sebaliknya.
53

 

c. Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien Determinasi (  ) digunakan sebagai informasi mengenai 

kecocokan suatu model. Dalam regresi (  ) ini dijadikan sebagai 

pengukuran seberapa baik garis regresi mendekati nilai data asli yang 

dibuat mode l. Jika R2 sama dengan 1, maka angka tersebut menunjukkan 

garis regresi cocok dengan data secara sempurna.
54

 

1) Jika koefisien determinasi mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen tidak kuat,  

2) Jika koefisien determinasi mendekati (1), berarti pengaruh variabel 

independen tehadap variabel dependen kuat. 

                                                 
53 Syarifuddin and Al Saudi Ibnu, Metode Riset Praktis Berganda Dengan SPSS 

(Palangkaraya: Boby Digital Center, 2022). 
54 Sihabudin et al., Ekonometrika Dasar Teori Dan Praktik Berbasis SPSS (Jawa Tengah: 

CV. Pena Persada, 2021). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Subjek Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat UIN Palopo 

Universitas islam negeri palopo (UIN) pada awalnya berdiri 

dikenal dengan nama Fakultas Ushuluddin yang diresmikan berdirinya 

pada tanggal 27 Maret 1968 dengan status filial dari IAIN 

Alauddin di Ujung Pandang. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Agama Nomor 168 tahun 1968, status tersebut ditingkatkan menjadi 

fakultas cabang, dengan sebutan Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin 

Cabang Palopo. Selanjutnya, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama 

Nomor 65 Tahun 1982, status Fakultas Cabang tersebut ditingkatkan 

menjadi Fakultas Madya dengan sebutan Fakultas Ushuluddin IAIN 

Alauddin di Palopo. Dalam perkembangan selanjutnya dengan keluarnya 

PP No. 33 Tahun 1985 tentang Pokok-pokok Organisasi IAIN Alauddin; 

Keputusan Presiden RI Nomor 9 Tahun 1987 tentang Susunan Organisasi 

IAIN; KMA -RI Nomor 18 Tahun 1988 tentang Susunan Organisasi dan 

Tata Kerja IAIN Alauddin, maka Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin 

Palopo telah mempunyai kedudukan hukum yang sama dengan Fakultas-

fakultas negeri lainnya yang ada di Negara Republik Indonesia. Berkenaan 

dengan kebijakan baru pemerintah tentang perguruan tinggi yang 

didasarkan pada Keputusan Presiden RI Nomor 11 Tahun 1997, maka 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ushuluddin
https://id.wikipedia.org/wiki/UIN_Alauddin
https://id.wikipedia.org/wiki/UIN_Alauddin
https://id.wikipedia.org/wiki/Ujung_Pandang
https://id.wikipedia.org/wiki/Presiden_RI
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mulai tahun 1997 Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin di Palopo dibenahi 

penataan kelembagaannya dan dialihstatuskan menjadi Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo dan berdiri sendiri. 

Setelah beralih status menjadi STAIN, dan berubah menjadi IAIN 

lembaga ini mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini terlihat pada 

sistem tata kelola administrasi, kebijakan, dan sumber daya manusia 

semuanya mengalami kemajuan baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Selain itu jumlah program studi pada STAIN Palopo semakin bertambah 

sebatan cakupan kewenangan bidang keilmuan yang memungkinkan 

dikelola di STAIN itu sendiri. Pasca beralih status menjadi IAIN Palopo, 

beberapa jurusan yng diharuskan untuk melakukan pemekaran, salah satu 

syarat agar STAIN beralih status menjadi IAIN adalah jumalah fakultas 

yang memadai.  

b. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atau disingkat dengan FEBI ini 

pada awalnya merupakan fakulta syariah. Dimana fakultas syariah 

memiliki beberapa program studi yaitu hukum keluarga islam, hukum tata 

negara, ekonomi syariah dan perbankan syariah. Tetapi pada tanggal 23 

Maret 2014 fakultas syariah teelah berdiri sendiri karena pada saat itu 

fakultas ekonomi dan bisnis islam terbentuk. Tetapi fakultas ekonomi dan 

bisnis islam hanya memiliki dua program studi, yaitu ekonomi syariah dan 

perbankan syariah. Dimana fakultas ekonomi dan bisnis islam memiliki 

akreditasi C sedangkan program studi ekonomi syariah akreditasi A dan 
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perbankan syariah akreditasi C. Hal ini mengakibatkan fakultas ekonomi 

dan bisnis islam memiliki banyak peminat dalam bidang pendidikannya, 

dan dapat diliat dari antusias calon mahasiswa yang ingin mendaftar 

dibidang tersebut. Pada awalnya program studi ekonomi memiliki kurang 

lebih 14 orang saja sedangkan perbankan syariah belum ada, tetatpi 

perbankan bisa meningkatkan peminatnya sampai sekarang. 

Pada akirnya mahasoiswa berharap fakultas ekonomi dan bisnis 

islam dapat menanmbah program studi lagi agar akreditas fakultas dapat 

meningkat dan mempertahankan akreditasinya. Dan pada akhirnya pada 

tahun ajaran 2017/2018 fakultas ekonomi dan bisnis islam menambah 

program studi yaitu manajemen syariah dan akreditas program studi 

perbankan syariah meningkat menjadi akreditasi B, program studi 

manajmen bisnis syariah mulai dibuka pendaftarannya pada tahun 

2017/2018 dan banyak calon mahasiswa yang mendaftar pada program 

studi tersebut.  

c. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo 

1) Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo 

“Unggul Dalam Pelaksanaan Transformasi Keilmuan Dan Ekonomi 

Bisnis Islam Sebagai Pajung Peradaban” 

2) Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo 

a) Menyelenggarakan tridarma perguruan tinggi berbasis ekonomi islam 

dengan merefleksikan integrasi keilmuan yang bermutu  
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b) Meningkatkan koordinasi dan kerjasama antara lembaga internal dan 

eksternal untuk penguatan kelembagaan 

c) Mengembangkan dan menyebarluaskan praktik keilmuan ekonomi dan 

bisnis islam dengan jiwa entrepreneur 

3) Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo 
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2. Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner pada 97 sampel 

responden yang merupakan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Palopo. Kuesioner diterapkan untuk mengumpulkan data, dan ciri-ciri responden 

dijelaskan di bawah ini: 

1. Jenis Kelamin 

Adapun karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin Jumlah responden Persentase (%) 

1 Laki-Laki 29 29,9% 

2 Perempuan 68 70,1% 

 Total 97 100% 

 Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Data dari tabel mengenai karakteristik responden didasarkan atas jenis 

kelamin, menunjukan jumlah keseluruhan responden didominasi oleh perempuan 

yakni sejumlah 68 responden dan laki-laki sejumlah 29 responden, Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa Fakultas Febi UIN Palopo di 

dominasi oleh Perempuan. 

2. Usia  

Distribusi karakteristik responden didasarkan atas usia dapat dilihat pada 

tabel berikut.  

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia  Jumlah responden Persentase (%) 

1 < 20 Tahun 23 23,7% 

2 20-22 Tahun 64 65,9% 
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 Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Data dari tabel mengenai karakteristik responden didasarkan atas usia, 

menunjukkan jumlah keseluruhan responden didominasi oleh usia 20-22 Tahun 

yakni sejumlah 64 responden, Kemudian Usia < 20 tahun sejumlah 23 responden, 

umur 23-25 tahun sejumlah 8 responden, dan umur 25 ketas sejumlah 2 

responden, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo didominasi oleh responden usia 20-22 

tahun.  

3. Prodi 

Adapun karakteristik responden berdasarkan prodi untuk memberikan 

mengenai latar belakang akademik responden, yang dapat diliat pada tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Prodi 

    Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Data dari tabel mengenai karakteristik responden didasarkan atas prodi, 

menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan responden didominasi oleh prodi 

perbankan syariah yakni sejumlah 32 responden, kemudian prodi manajemen 

bisnis syariah sejumlah 20 responden, ekonomi syariah sejumlah 24 responden, 

3 23-25 Tahun 8 8,2% 

4 25 Keatas 2 2,2% 

 Total 97 100% 

No Usia  Jumlah responden Persentase (%) 

1 Perbankan Syariah  32 32,9% 

2 Manajemen Bisnis Syariah 20 20,6% 

3 Ekonomi Syariah 24 24,8% 

4 Akuntansi Syariah 21 21,7% 

 Total 97 100% 
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dan akuntansi syariah sejumlah 21 responden, sehingga dapat kita simpulkan 

bahwa responden pada penelitian ini mayoritas dari program studi perbankan 

syariah dengan jumlah responden 32.  

4. Angkatan  

Adapun karakteristik responden berdasarkan angkatan untuk mengetahui 

tingkatan studi responden, yang dapat diliat pada tabel 4.4: 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 

No Angkatan  Jumlah responden Persentase (%) 

1 2021 37 38,1% 

2 2022 27 27,8% 

3 2023 15 15,5% 

4 2024 18 18,6% 

 Total 97 100% 

   Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Data dari tabel mengenai karakteristik responden didasarkan pada 

angkatan, menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan responden didominasi oleh 

angkatan 2021 yakni sejumlah 37 responden, kemudian angkatan 2022 sejumlah 

27 responden , angkatan 2023 sejumlah 15 responden dan angkatan 2024 

sejumlah 18 responden, dapat kita simpulkan bahwa responden pada penelitian ini 

mayoritas dari angkatan 2021 dengan tingkat studi yang lebih tinggi dengan 

jumlah responden 37  

5. Status Tempat Tinggal 

Adapun karakteristik responden berdasarkan status tempat tinggal untuk 

mengetahui variasi tempat tinggal responden, yang dapat diliat pada tabel 4.5: 
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Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Tempat Tinggal 

No Status Tempat Tinggal Jumlah responden Persentase (%) 

1 Kost  71 73,2% 

2 Tinggal Dengan Orang Tua 17 17,5% 

3 Lainnya  9 9,3% 

 Total 97 100% 

     Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Berdasarkan tabel, terlihat bahwa mayoritas responden pada 

karakteristik status tempat tinggal didominasi oleh tinggal di kost yakni 

sejumlah 71 responden, kemudian tinggal dengan orang tua sejumlah 17 

responden dan sisanya sejumlah 9 responden tinggal ditempat lain, dapat kita 

simpulkan bahwa rata-rata mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN 

Palopo tinggal mandiri di kost dengan jumlah 71 responden . 

B. Hasil Penelitian  

1. Uji Instrumen Data 

a) Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk melihat sejauh mana responden 

mengerti akan pernyataan yang dajukan peneliti. Pengambilan keputusan 

untuk uji validitas adalah dengan mempertimbangkan nilai r hitung > r tabel 

dengan nilai signifikan 0,05. Nilai r tabel sebesar 0,361 dengan N=30 atau df 

= (n-2) = 28. Jika r hitung > r tabel, pernyataan tersebut valid dan dapat 

digunakan dalam penelitian dan uji selanjutnya. Hasil uji validitas instrumen 

dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Uji Validitas Literasi Keuangan 

Item 

Pernyataan 

R-Hitung R-Tabel Keterangan 

LK 1 0,787 0,361 Valid 

LK 2 0,747 0,361 Valid 

LK 3 0,445 0,361 Valid 

LK 4 0,689 0,361 Valid 

LK 5 0,832 0,361 Valid 

LK 6 0,551 0,361 Valid 

LK 7 0,731 0,361 Valid 

LK 8 0,589 0,361 Valid 

Sumber: Output SPSS yang diolah 2025 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pernyataan pada variabel literasi keuangan (X1) valid, karena dimana semua 

pernyataan diatas > r tabel yakni 0,361 dan dapat digunakan untuk mengukur 

variabel-variabel yang telah ditetapkan. 

Tabel 4.7 Uji Validitas Gaya Hidup 

Item Pernyataan R-Hitung R-Tabel Keterangan 

GH 1 0,591 0,361 Valid 
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GH 2 0,669 0,361 Valid 

GH 3 0,744 0,361 Valid 

GH 4 0,574 0,361 Valid 

GH 5 0,731 0,361 Valid 

GH 6 0,446 0,361 Valid 

GH 7 0,416 0,361 Valid 

Sumber: Output SPSS yang diolah 2025 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pernyataan pada variabel gaya hidup (X2) valid, karena dimana semua 

pernyataan diatas > r tabel yakni 0,361 dan dapat digunakan untuk mengukur 

variabel-variabel yang telah ditetapkan. 

Tabel 4.8 Uji Validitas Ketahanan Keuangan 

Item Pernyataan R-Hitung R-Tabel Keterangan 

KK 1 0,646 0,361 Valid 

KK 2 0,648 0,361 Valid 

KK 3 0,616 0,361 Valid 

KK 4 0,693 0,361 Valid 
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KK 5 0,698 0,361 Valid 

KK 6 0,526 0,361 Valid 

KK 7 0,531 0,361 Valid 

Sumber: Output SPSS yang diolah 2025 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pernyataan pada variabel ketahanan keuangan (Y) valid, karena dimana 

semua pernyataan diatas > r tabel yakni 0,361 dan dapat digunakan untuk 

mengukur variabel-variabel yang telah ditetapkan. 

b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah menguji kekonsistenan jawaban responden. 

Untuk mengukur reliabilitas data penelitian yaitu dengan cara uji 

Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 

Alpha > 0,6. Hasil pengujian reabilitas dapat diliat pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach Alpha Batas Min. 

Cronbach Alpha 

Keterangan 

Literasi keuangan 0,828 0,6 Reliabel 

Gaya hidup 0,713 0,6 Reliabel 

Ketahanan 

keuangan 0,760 0,6 Reliabel 

Sumber: Output SPSS yang diolah 2025 

Dari tabel diatas menunjukkan cronbach alpha > 0,6 yakni variabel 

literasi keuangan (X1) dengan nilai 0,828 > 0,6, gaya hidup (X2) dengan nilai 

0,713 > 0,6 dan ketahanan keuangan (Y) dengan nilai 0,760 > 0,6, maka dapat 
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disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan (X1), gaya hidup (X2) dan 

ketahanan keuangan (Y) dinyatakan reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen 

dan variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. Dipenelitian ini, uji 

normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov untuk melihat data 

berdistribusi secara normal pada tabel dibawah: 

Tabel 4.10 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 97 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,62969904 

Most Extreme Differences Absolute ,089 

Positive ,069 

Negative -,089 

Test Statistic ,089 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 ,058 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)
d
 

Sig. ,052 

99% Confidence Interval Lower Bound ,046 

Upper Bound ,058 

    Sumber: Output SPSS yang diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji normalitas , diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,058. Karena nilai signifikansi tersebut > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas 

terpenuhi dan analisis data dapat dilanjutkan.  

b) Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas merupakan untuk melihat ada atau tidaknya 

hubungan yang tinggi antara variabel bebas. Indikator yang digunakan 
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dalam pengujian ini adalah nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF), jika VIF lebih kecil dari 10 atau dan tolerance lebih besar dari 0,10 

maka tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

Tabel 4.11 Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Output SPSS yang diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, dimana variabel literasi 

keuangan (X1) dan gaya hidup (X2) masing-masing memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,797 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,255. 

Karena nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antara variable literasi keuangan 

(X1) dan gaya hidup (X2) dalam model regresi yang digunakan. Dengan 

demikian, kedua variabel memenuhi asumsi klasik multikolinearitas. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dengan menerapkan metode Glejser dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,195 1,437  3,615 ,000 

X1 -,043 ,055 -,087 -,778 ,438 

X2 -,105 ,062 -,190 -1,698 ,093 

Sumber: Output SPSS yang diolah 2025 

Coefficients 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 ,797 1,255 

X2 ,797 1,255 

a. Dependent Variable: Y 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,438 untuk variable literasi keuangan 

(X1) dan 0,093 untuk variable gaya hidup (X2). Karena kedua nilai 

signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi, dengan demikian heteroskedastisitas 

terpenuhi. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda  digunakan untuk menguji hubungan 

pengaruh antara variabel independent terhadap variabel dependent.  

Tabel 4.13 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 untuk variabel literasi keuangan (X1) dan 0,011 

untuk variable gaya hidup (X2). Karena kedua nilai tersebut lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

(X1) dan gaya hidup (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Dengan demikian, secara parsial, kedua variabel independen 

memiliki pengaruh yang nyata dalam model regresi. Adapun model 

persamaan regresi yang diperoleh: 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,898 2,166  4,571 ,000 

X1 ,442 ,083 ,480 5,313 ,000 

X2 ,242 ,093 ,235 2,600 ,011 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Output SPSS yang diolah 2025 
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Y= α + β1X1 + β2X2 + e 

Y= 9,898 + 0,442X1 + 0,242X2 + e 

Didasarkan atas persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai konstan (α) sejumlah 9,898, artinya jika variabel literasi keuangan 

(X1) dan gaya hidup (X2) diasumsikan nilainya sama dengan 0 , maka 

variabel ketahanan keuangan berada pada angka 9,898 

2) Nilai koefisien regresi variabel literasi keuangan pada penelitian ini 

sejumlah 0,442 dapat diartikan bahwa ketika variabel literasi keuangan 

mengalami peningkatan sejumlah 1%, maka ketahanan keuangan akan 

mengalami peningkatan sejumlah 0,442 

3) Nilai koefisien regresi variabel gaya hidup pada penelitian ini sejumlah 

0,242 dapat diartikan bahwa ketika variabel gaya hidup mengalami 

peningkatan sejumlah 1%, maka ketahanan keuangan akan mengalami 

peningkatan sejumlah 0,242 

4. Uji Hipotesis 

a) Uji t ( Uji Parsial) 

Uji t dalam regresi digunakan untuk menguji pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah suatu variabel independen 

secara signifikan mempengaruhi variabel dependen.  
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Tabel 4.14 Uji t (Uji Parsial) 

Sumber: Output SPSS yang diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai signifikansi variabel  X1 0.000 

< 0.05 dan nilai t-hitung 5,313 > t tabel 1,985 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga secara parsial literasi keuangan (X1) bepengaruh 

signifikan terhadap ketahanan keuangan mahasiswa (Y). Sementara, nilai 

signifikansi X2 0,011 < 0,05 dan nilai t-hitung 2,600 > t tabel 1,985 maka H0 

ditolak dan H2 diterima, sehingga secara parsial gaya hidup (X2) bepengaruh 

signifikan terhadap ketahanan keuangan mahasiswa (Y). 

b) Uji F (Uji Simultan) 

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara 

bersama – sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F 

dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.15 Uji F (Uji Simultan) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 420,501 2 210,250 29,770 ,000
b
 

Residual 663,870 94 7,062   

Total 1084,371 96    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Output SPSS yang diolah 2025 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,898 2,166  4,571 ,000 

X1 ,442 ,083 ,480 5,313 ,000 

X2 ,242 ,093 ,235 2,600 ,011 

a. Dependent Variable: Y 
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Berdasarkan hasil regresi Uji F diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 dan nilai F-hitung 29,770 > F-tabel 3,942, maka dapat disimpulkan 

bahwa literasi keuangan (X1) dan gaya hidup (X2) secara simultan 

bepengaruh signifikan terhadap ketahanan keuangan mahasiswa (Y). 

c) Uji R
2 
( Uji Koefisien Determinasi) 

Tabel 4.16 Uji R
2 
( Uji Koefisien Determinasi) 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,623
a
 ,388 ,375 2,65753 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Output SPSS yang diolah 2025 

Berdasarkan hasil regresi uji Uji R
2 

( Uji Koefisien Determinasi) 

diperoleh nilai R Square 0,388, menunjukkan bahwa variabel literasi 

keuangan dan gaya hidup secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi 

ketahanan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Palopo sebesar 38,8%, sedangkan sisanya sebesar 61,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

C. Pembahasan  

Tahap selanjutnya ialah membahas hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan untuk penelitian ini guna memberi gambaran yang lebih jelas tentang 

pengaruh antar variabel. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah Literasi 

Keuangan dan Gaya Hidup sebagai variabel independen dan Ketahanan Keuangan 

sebagai variabel dependen: 
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1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Ketahanan Keuangan 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Palopo  

Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap ketahanan 

keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN Palopo, 

sesuai dengan hipotesis pertama pada penelitian ini. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji t (uji parsial) menunjukkan bahwa nilai t hitung 5,313 > t 

tabel 1,985, selain itu nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh secara signifikan terhadap ketahanan keuangan mahasiswa 

fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN Palopo. Hipotesi pertama diterima 

karena hasil analisi regresi menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan secara parsial dan positif terhadap ketahanan 

keuangan mahasiswa. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula ketahanan keuangan 

yang dimiliki.  

Sesuai dengan fenomena dilokasi penelitian dimana sebagian 

mahasiswa telah memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang 

efektif dan efisien, namun ada sebagian mahasiswa belum mampu 

mengelola keuangannya dengan baik sehingga sering menghadapi 

kesulitan dalam pemasukan dan pengeluarannya. Hal ini dilatarbelakangi 

oleh setiap orang memiliki pola pikir dan persepsi serta keadaan keuangan 

yang berbeda. Sehingga masih terjadinya beberapa mahasiswa yang tidak 
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begitu mengetahui bagaimana seharusnya mengelola keuangan dengan 

baik dan benar agar terhindar dari resiko keuangan. 

Hal tersebut didukung oleh teori yang dikemukakan oleh OECD 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan kombinasi dari 

kesadaran (awareness), kemampuan (skill), sikap (attitude), dan perilaku 

(behaviour) yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang 

sehat dan bertanggung jawab guna mencapai kesejahteraan individu.
55

 

Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik akan lebih sadar 

pentingnya mengelolah keuangan, memiliki kemampuan dalam 

mengontrol pengeluaran mampu mengelolah keuangan secara bijak seperti 

menabung.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Monika Kussetya Ciptani dan Asni Anggraeni dimana 

penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.
56

 Meskipun 

variabel dependen berbeda dimana penelitian terdahulu menggunakan 

pengelolaan keuangan sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

ketahanan keuangan, namun literasi keuangan memegang peranan penting 

dalam mendukung kondisi keuangan mahasiswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi keuangan tidak hanya membantu mahasiswa dalam 

                                                 
55 Basrowi and Utami Pertiwi, Teori-Teori Perilaku Keuangan, 1st ed. (Purbalingga: 

Eureka Media, 2024). 
56 Monika Kussetya Ciptani et al., “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup 

Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Di Cikarang,” jurnal: Ilmu Akuntansi Merdeka 4, no. 

November (2023): 75. 
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mengelolah keuangannya tetapi juga memperkuat kemampuan mereka 

untuk bertahan dalam situasi keuangan yang tidak stabil.  

Penelitian ini juga sejalan dengan Theory of Planned Behavior 

(TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein, terutama dalam 

konteks pengambilan keputusan keuangan. TPB menjelaskan bahwa 

perilaku individu dipengaruhi oleh niat yang didasarkan pada sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam penelitian ini, 

literasi keuangan dapat dikaitkan dengan kontrol perilaku, di mana 

pemahaman finansial yang lebih baik meningkatkan keyakinan mahasiswa 

dalam mengelola keuangan, sehingga memperkuat ketahanan finansial 

mereka. 

2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Ketahanan Keuangan Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palopo 

Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap ketahanan keuangan 

mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN Palopo, sesuai dengan 

hipotesis kedua pada penelitian ini. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t 

(uji parsial) menunjukkan bahwa nilai t hitung 2,600 > t tabel 1,985, selain 

itu nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,011 < 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup berpengaruh secara 

signifikan terhadap ketahanan keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan 

bisnis islam UIN Palopo. Artinya, semakin bijak mahasiswa dalam 

menerapkan gaya hidup yang hemat dan terencana, maka semakin besar 
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kemungkinan mereka untuk memiliki ketahanan keuangan yang baik 

dalam menghadapi berbagai kondisi ekonomi yang tidak menentu. 

Sesuai dengan fenomena dilokasi penelitian dimana sebagian 

mahasiswa terjebak dalam gaya hidup yang konsumtif seperti tergoda 

promo belanja online yang marak diplatform e-commerce, menghabiskan 

uang untuk mengikuti trend kekinian seperti mengunjungi kafe mewah, 

atau memenuhi keinginan sesaat tanpa mempertimbangkan kebutuhan 

pokok. Hal ini seringkali dipicu oleh pengaruh media sosial dan tekanan 

sosial untuk terlihat up to date. Sementara itu, ada pula mahasiswa yang 

bersikap rasional dan bijak dalam mengatur keuangan mereka 

memprioritaskan tabungan, berbelanja secara selektif, dan menerapkan 

prinsip hidup minimalis demi menjaga kestabilan keuangan mereka. 

Perbedaan pola hidup ini mencerminkan dinamika keuangan yang 

kompleks dikalangan Mahasiswa, diantara godaan gaya hidup modern dan 

pentinganya menjaga ketahanan keuangan. 

Hal ini sejalan dengan teori gaya hidup yang dikembangkan oleh 

Hindelang, Gottfredson dan Garofalo yang menyatakan bahwa gaya hidup 

mencerminkan pola aktivitas atau rutinitas sehari-hari seseorang. Teori ini 

menekankan bahwa setiap individu memiliki gaya hidup yang berbeda, 

dan perbedaan ini dapat membawa risiko yang beragam. 
57

Seberapa sering 

seseorang melakukan jenis aktivitas yang dijalani individu dapat 

                                                 
57 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori Dan Pratik, 1st ed. (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2015). 
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memengaruhi kecenderungan mereka dalam mengambil keputusan, 

termasuk dalam hal pengelolaan keuangan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Murni Hartiningsih, Reza, dan Vitria Putri Rahayu yang 

menunjukkan bahwa gaya hidup mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa pendidikan ekonomi 

Universitas Mulawarman.
58

 Meskipun variabel dependen berbeda dimana 

penelitian terdahulu menggunakan perilaku konsumtif mahasiswa 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan ketahanan keuangan, 

keduanya menunjukkan bahwa gaya hidup memegang peran penting dalam 

menentukan kondisi keuangan mahasiswa. Semakin konsumtif gaya hidup 

yang dijalani, semakin rendah kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

dan mempertahankan kondisi keuangan mereka, sedangkan gaya hidup 

yang hemat dan terencana justru dapat meningkatkan ketahanan keuangan 

individu. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya bahwa gaya hidup merupakan faktor yang signifikan dalam 

membentuk perilaku dan kondisi finansial mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior 

(TPB), yang menjelaskan bahwa gaya hidup hemat dan terencana 

merupakan hasil dari niat perilaku yang dibentuk oleh tiga faktor utama: 

sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Sikap positif mahasiswa 

terhadap pengelolaan keuangan (attitude toward behavior), didukung oleh 

                                                 
58 Hartiningsih, Reza, and Rahayu, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pada Prodi Pendidikan Ekonomi Fkip Universitas 

Mulawarman.” 
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lingkungan yang mendorong kebiasaan finansial sehat (subjective norms), 

serta keyakinan akan kemampuan diri dalam mengatur keuangan 

(perceived behavioral control), berkontribusi pada pembentukan gaya 

hidup yang mendukung ketahanan finansial. 

3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Ketahanan 

Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN 

Palopo  

Pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh simultan 

dan signifikan terhadap ketahanan keuangan mahasiswa fakultas ekonomi 

dan bisnis islam UIN Palopo, sesuai dengan hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji f (uji simultan) 

menunjukkan bahwa nilai f hitung 29,770 > F-tabel 3,942 selain itu nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua variabel independen, yaitu literasi keuangan dan gaya hidup, 

secara bersama-sama memiliki kontribusi yang berarti dalam membentuk 

dan memengaruhi ketahanan keuangan mahasiswa. 

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kefin 

Siruang, Sahrul Hi.Posi dan Nasrullah Kaiyeli menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh dan gaya hidup berpengaruh positif terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. Sedangkan secara simultan literasi 

keuangan dan gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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perilaku pengelolaan keuangan.
59

 Meskipun variabel dependen berbeda 

dimana penelitian terdahulu menggunakan perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa sedangkan pada penelitian ini menggunakan ketahanan 

keuangan, namun literasi keuangan dan gaya hidup merupakan faktor 

kunci dalam membentuk kondisi keuangan mahasiswa.  

Literasi keuangan dan gaya hidup berperan penting dalam 

meningkatkatkan ketahanan keuangan mahasiswa. Literasi keuangan yang 

baik dapat membantu Mahasiswa memahami bagaimana mengelolah 

keuangan dengan efektif dan efisien sehingga memungkinkan Mahasiswa 

mengambil keputusan keungan yang lebih bijak. Sementara itu, gaya hidup 

yang terkendali mencerminkan kedisiplinan mahasiswa dalam mengatur 

pendapatan (baik dari orang tua, beasiswa, atau pekerjaan sampingan) dan 

menyusun anggaran sesuai prioritas kebutuhan akademik dan hidup sehari-

hari. Memiliki pemahaman keuangan yang memadai dan kebiasaan 

finansial yang disiplin akan meningkatkan ketahanan keuangan mahasiswa 

untuk mencapai kesejahteraan keuangan di masa depan. 

 

 

 

                                                 
59 Siruang, Posi, and Kaiyeli, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh dan 

diuraikan di Bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal 

yakni: 

1. Literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan 

keuangan mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang 

baik cenderung lebih mampu mengelola keuangan mereka secara bijak dan 

bertahan dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu. 

2. Gaya hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap ketahanan keuangan 

mahasiswa. Mahasiswa yang menerapkan gaya hidup hemat dan terencana 

memiliki kecenderungan lebih besar untuk memiliki kondisi keuangan 

yang stabil. 

3. Literasi keuangan dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap ketahanan keuangan mahasiswa. Kedua faktor ini 

berperan penting dalam membentuk kemampuan mahasiswa dalam 

mempertahankan kestabilan keuangan mereka. 

B. Saran  

Didasarkan atas hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan diatas, maka saran yang dapat diberi peneliti yang sekiranya dapat 

berguna diantaranya: 
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1. Bagi Mahaiswa 

Penting bagi mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran mereka dalam mengelola keuangan pribadi agar membantu 

mahasiswa membuat keputusan keuangan yang bijak dan bertanggung 

jawab. Selain itu, mahasiswa perlu menerapkan gaya hidup yang hemat 

dan terencana untuk mendukung ketahanan keuangan mereka. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih mempunyai keterbatasan, sehingga penelitian 

selanjutnya adakalanya untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

melibatkan responden dari berbagai fakultas atau perguruan tinggi yang 

berbeda. Selain itu, peneliti dapat menambahkan variabel lain seperti 

motivasi finansial, pengaruh lingkungan, atau penggunaan teknologi 

keuangan (financial technology) untuk melihat pengaruhnya terhadap 

ketahanan keuangan mahasiswa 
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Lampiran 1 Kusioner Penelitian  

KUSIONER PENELITIAN 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Perkenalkan nama saya Firdayani Program Studi Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Saat ini saya 

sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Dan 

Gaya Hidup Terhadap Ketahanan Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Palopo”. Dengan ini saya meminta kesediaan anda untuk 

meluangkan waktunya sekitar 15 menit dalam menjawab pernyataan yang telah 

disiapkan. Jawaban yang anda berikan akan dirahasiakan dan hanya digunakan 

untuk keperluan penelitian. Tujuan dari pengisian kuesioner ini adala sebagai 

bahan informasi yang nantinya akan dianalisis dan di uji untuk memperoleh data 

yang akurat sesuai dengan tema penelitian saya, hasil dari jawaban Teman-teman 

nantinya akan sangat membantu saya dalam menyelesaikan penelitian ini. Oleh 

karena nya, di mohon kepada Teman-teman responden untuk mengisi kuesioner 

ini dengan sebenar benarnya. 

A. Identitas Responden 

Nama    :......................................... 

Jenis Kelamin   : □ Laki-Laki 

       □ Perempuan 

Usia     : □ < 20 

       □ 20-22 

        □ 23-25 



 

 

       □ 25 keatas 

Prodi   : □ Perbankan Syariah 

       □ Manajemen Bisnis Syariah 

      □ Ekonomi Syariah 

       □ Akuntansi Syariah 

Angkatan   : □ 2021 

       □ 2022 

       □ 2023  

       □ 2024 

Status Tempat Tinggal : □ Kost 

       □ Tinggal Dengan Orang Tua 

       □ Lainnya 

B. Pengisian Kusioner 

Pilihlah salah satu alternatif untuk setiap pernyataan berdasarkan pengetahuan 

yang anda miliki dengan memberikan tanda centang (√) Keterangan : 

Sangat Tidak Setuju : STS 

 Tidak Setuju  : TS 

Setuju   : S  

Sangat Setuju   : SS 

 

 

 

 



 

 

1. Variabel Literasi Keuangan 

 Financial Knowledge     

No Pernyataan  STS TS S SS 

1 Saya memahami konsep dasar pengelolaan 

keuangan pribadi, seperti pendapatan, 

pengeluaran, dan tabungan. 

    

2 Saya mengetahui pentingnya memiliki dana 

darurat untuk menghadapi situasi keuangan yang 

tidak terduga. 

    

3 Saya mampu membuat anggaran keuangan 

bulanan 

    

 Financial Behavior     

No Pernyataan  STS TS S SS 

1 Saya menghindari pengeluaran yang tidak penting, 

seperti membeli barang yang tidak mendesak. 

    

2 Saya memahami perbedaan antara kebutuhan dan 

keinginan dalam pengelolaan keuangan. 

    

3 Saya merasa bahwa menabung adalah kebiasaan 

penting yang harus dimiliki sejak dini. 

    

 Financial Attitude     

No Pernyataan  STS TS S SS 

1 Saya percaya bahwa memiliki rencana keuangan 

jangka panjang dapat membantu mencapai tujuan 

    



 

 

hidup. 

2 Saya percaya bahwa mengelola uang dengan baik 

adalah kunci untuk mencapai stabilitas keuangan 

di masa depan. 

    

 

2. Variabel Gaya Hidup 

 Aktivitas     

No Pernyataan  STS TS S SS 

1 Saya menggunakan waktu luang untuk mencari 

peluang penghasilan tambahan 

    

2 Saya sering menghabiskan waktu luang dengan 

kegiatan yang memerlukan pengeluaran uang, 

seperti nongkrong di kafe atau menonton film di 

bioskop. 

    

3 Saya sering menghabiskan waktu luang dengan 

berbelanja online atau mengunjungi pusat 

perbelanjaan. 

    

 Minat     

No Pernyataan  STS TS S SS 

1 Saya sangat tertarik untuk mempelajari hal hal 

baru yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan saya. 

    

2 Saya tertarik untuk mengikuti tren terbaru, seperti     



 

 

fashion, teknologi, atau gaya hidup populer. 

 Opini     

No Pernyataan  STS TS S SS 

1 Saya percaya bahwa kondisi ekonomi global, 

seperti inflasi atau resesi, dapat memengaruhi 

keuangan pribadi saya di masa depan. 

    

2 Saya percaya bahwa pendidikan keuangan sangat 

penting untuk membantu mahasiswa mengelola 

keuangan mereka dengan lebih baik. 

    

 

3. Variabel Ketahanan Keuangan 

 Menjaga kendali atas uang     

No Pernyataan  STS TS S SS 

1 Saya merasa bahwa menjaga pengeluaran dan 

memenuhi kewajiban finansial tepat waktu adalah 

kunci untuk menghindari masalah keuangan di 

masa depan. 

    

2 Saya berusaha untuk tidak bergantung pada kartu 

kredit atau pinjaman online untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

    

 Menjaga pengeluaran     

No Pernyataan  STS TS S SS 

1 Saya selalu memprioritaskan kebutuhan utama,     



 

 

seperti biaya kuliah dan kebutuhan sehari-hari, 

sebelum mengalokasikan uang untuk keinginan 

lainnya. 

 Memiliki bantalan keuangan     

No Pernyataan  STS TS S SS 

1 Saya memiliki tabungan khusus yang dapat 

digunakan untuk menghadapi situasi keuangan 

yang tidak terduga 

    

2 Saya memiliki target jumlah tabungan yang ingin 

dicapai sebagai bantalan keuangan untuk masa 

depan. 

    

 Menangani kekurangan atau stress keuangan     

No Pernyataan  STS TS S SS 

1 Saya merasa bahwa kekurangan uang sering 

membuat saya kesulitan memenuhi kebutuhan 

dasar 

    

 Memiliki perencanaan keuangan     

No Pernyataan  STS TS S SS 

1 Saya memiliki strategi untuk mengatasi 

kekurangan uang, seperti mengurangi pengeluaran 

atau mencari penghasilan tambahan. 

    

2 Saya merasa bahwa memiliki perencanaan 

keuangan membantu saya lebih disiplin dalam 

    



 

 

mengelola uang. 

Lampiran 2 Tabulasi Data 

Literasi Keuangan (X1) 

LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 P8 TOTAL 
4 4 4 4 4 1 4 4 29 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 4 2 3 3 3 3 3 24 

3 4 2 4 3 3 3 3 25 

4 4 4 4 4 3 3 3 29 

4 3 2 4 4 3 4 3 27 

2 2 4 4 3 3 2 4 24 

1 4 3 2 1 2 3 4 20 

3 3 4 2 4 3 4 4 27 

4 4 3 4 4 4 4 4 31 

4 4 3 2 4 3 4 3 27 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

2 1 2 1 2 2 2 2 14 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 3 3 4 4 4 4 29 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 4 3 3 4 4 3 4 28 

4 4 2 4 4 3 3 4 28 

3 4 3 2 3 4 4 4 27 

2 2 3 2 3 3 2 2 19 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 3 3 4 3 4 3 27 

4 4 3 4 4 4 4 3 30 

3 3 4 4 4 4 3 3 28 

4 4 3 3 4 4 3 4 29 

4 4 3 3 4 4 3 3 28 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 4 4 4 4 3 4 3 29 

3 3 3 4 3 4 4 3 27 

4 4 2 3 4 4 4 4 29 

4 4 2 4 4 3 3 3 27 

4 3 3 3 3 3 4 4 27 

4 3 4 3 3 4 4 4 29 

4 3 3 3 3 3 3 3 25 

4 2 4 1 1 2 2 1 17 



 

 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 4 4 26 

3 4 3 4 3 4 4 3 28 

3 4 3 3 4 4 4 4 29 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 2 2 2 3 3 3 23 

3 4 3 4 3 3 3 3 26 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 4 2 2 4 4 4 28 

4 4 4 3 3 4 4 4 30 

3 4 3 3 3 3 3 4 26 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 3 4 4 3 4 2 28 

4 4 3 4 4 4 4 4 31 

3 3 3 4 3 3 3 3 25 

3 3 2 3 3 4 3 4 25 

2 2 3 3 2 2 2 2 18 

3 3 3 4 3 4 3 4 27 

4 4 2 4 3 4 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 2 3 2 2 2 2 2 17 

3 4 4 3 4 4 3 4 29 

3 3 3 3 3 3 3 4 25 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 

4 4 4 2 4 4 3 4 29 

3 3 3 2 3 3 2 2 21 

3 3 2 3 3 3 3 3 23 

2 2 2 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

2 3 3 2 2 2 2 2 18 

3 2 2 3 3 3 3 2 21 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 3 4 4 4 4 4 31 

2 1 2 4 3 2 1 1 16 

3 3 3 3 3 3 3 2 23 

3 3 3 4 4 4 3 3 27 

3 3 3 4 4 3 3 3 26 

3 3 3 3 3 3 2 3 23 

3 3 3 3 3 4 4 3 26 

3 3 3 4 3 4 3 3 26 

3 3 3 3 4 3 3 3 25 



 

 

3 3 2 4 3 3 3 4 25 

3 3 3 4 4 4 4 4 29 

3 3 3 3 3 4 4 4 27 

4 4 3 3 3 3 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 3 3 4 3 3 4 3 27 

4 4 3 3 3 3 3 4 27 

4 3 3 3 3 4 4 4 28 

4 3 4 3 3 3 4 4 28 

4 4 2 3 2 2 4 4 25 

3 3 2 4 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 4 3 4 3 3 3 3 26 

3 3 4 4 3 3 3 3 26 

3 3 3 3 4 4 3 3 26 

3 3 3 3 3 3 4 3 25 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 4 4 3 3 26 

 

Gaya Hidup (X2) 

GH1 GH2 GH3 GH4 GH5 GH6 GH7 TOTAL 
2 1 1 4 2 4 4 18 

3 2 2 3 2 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 3 21 

2 2 2 3 3 3 3 18 

3 1 2 3 1 3 3 16 

3 2 1 2 1 4 3 16 

3 2 3 3 3 2 3 19 

1 4 4 1 4 4 4 22 

3 3 3 4 2 4 4 23 

4 1 1 4 3 4 4 21 

2 2 2 4 3 3 4 20 

2 2 2 3 3 3 3 18 

2 2 2 1 2 3 3 15 

2 2 3 4 4 4 4 23 

3 2 2 3 2 4 4 20 

2 2 2 3 2 3 3 17 

3 3 3 3 3 3 3 21 

2 4 3 3 1 3 4 20 

2 3 3 3 3 3 3 20 



 

 

2 4 2 3 3 3 3 20 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 3 4 4 4 3 3 25 

4 3 3 4 4 4 3 25 

3 3 4 4 4 4 4 26 

4 4 4 3 3 3 4 25 

4 4 3 4 4 4 3 26 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

4 4 3 4 3 4 4 26 

3 3 3 4 4 4 4 25 

1 2 3 4 2 4 4 20 

3 1 1 3 2 3 4 17 

3 1 2 3 2 3 3 17 

3 4 4 4 4 3 4 26 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 1 4 3 4 3 4 22 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 4 22 

2 1 2 2 1 4 3 15 

3 4 3 4 3 2 4 23 

3 3 3 3 3 3 3 21 

2 3 4 3 3 4 4 23 

3 2 2 3 2 3 3 18 

3 2 2 3 2 3 3 18 

4 1 3 4 2 4 4 22 

4 2 3 4 2 3 4 22 

3 3 3 3 3 4 3 22 

3 1 1 4 2 3 4 18 

2 4 3 4 2 4 4 23 

2 1 2 4 4 4 4 21 

3 3 3 3 2 3 3 20 

3 2 3 4 2 4 3 21 

3 3 3 3 3 2 3 20 

3 2 3 4 2 3 4 21 

3 1 1 4 1 4 4 18 

4 1 1 4 1 3 3 17 

2 2 2 3 2 2 3 16 

4 4 2 3 2 2 2 19 

3 3 3 3 4 4 3 23 

4 4 4 4 4 4 4 28 



 

 

2 3 3 4 3 3 3 21 

2 2 3 2 3 3 2 17 

2 3 2 2 2 2 2 15 

3 3 3 3 3 2 2 19 

3 1 1 3 1 3 3 15 

2 3 2 2 4 3 2 18 

3 3 2 4 3 3 3 21 

4 4 4 4 4 4 4 28 

3 2 2 4 3 3 3 20 

1 1 1 2 2 2 2 11 

3 2 2 4 4 3 4 22 

2 2 2 4 3 4 3 20 

3 2 2 3 3 3 3 19 

3 2 2 3 3 3 3 19 

3 2 2 2 2 3 3 17 

3 3 4 3 3 3 3 22 

3 2 3 3 4 4 4 23 

3 1 1 3 2 4 4 18 

2 2 2 3 3 3 3 18 

3 4 4 4 4 3 3 25 

3 3 3 4 4 3 4 24 

3 3 3 4 4 4 4 25 

3 2 2 4 3 3 4 21 

4 4 4 4 3 3 3 25 

3 4 4 4 3 3 3 24 

3 3 3 4 4 4 3 24 

3 3 4 4 4 4 4 26 

4 4 3 3 3 4 4 25 

3 3 3 3 2 4 4 22 

4 2 2 3 2 3 4 20 

3 2 2 3 2 3 3 18 

3 2 2 4 3 4 4 22 

3 3 2 3 3 3 3 20 

3 3 2 3 3 3 3 20 

3 2 2 3 2 3 3 18 

3 3 2 3 1 4 4 20 

 

Ketahanan Keuangan (Y) 

KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 TOTAL 
4 4 4 4 3 3 4 4 30 
4 3 4 3 3 3 4 3 27 



 

 

3 3 3 3 3 2 3 3 23 
4 3 3 2 2 2 3 3 22 
4 4 4 3 4 3 3 3 28 
4 3 4 3 4 3 4 3 28 
3 3 2 3 3 3 3 3 23 
1 4 1 2 4 4 4 4 24 
4 3 4 4 3 2 3 4 27 
4 4 4 4 4 4 3 4 31 
4 3 4 3 3 4 3 4 28 
3 3 4 4 3 3 3 3 26 
4 4 4 3 4 4 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 3 3 4 3 4 4 29 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 3 3 3 3 3 4 25 
4 4 4 4 4 4 4 3 31 
3 3 4 2 3 3 3 3 24 
3 3 2 2 2 4 4 2 22 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 3 3 3 4 4 3 28 
4 3 3 3 4 4 4 4 29 
4 4 3 3 3 3 3 4 27 
4 4 4 4 3 3 3 2 27 
4 4 4 3 3 4 4 4 30 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 3 2 3 3 3 3 23 
4 3 3 4 4 3 4 4 29 
3 3 4 4 3 3 4 3 27 
4 3 4 4 3 4 3 4 29 
4 3 4 2 2 3 3 3 24 
3 3 4 4 4 3 4 3 28 
3 4 3 3 4 4 4 3 28 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
2 1 2 3 4 3 3 1 19 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 4 3 4 3 4 3 27 
4 3 4 3 4 3 4 3 28 
3 4 4 4 3 4 4 3 29 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 4 3 4 3 4 4 28 
3 3 4 3 3 3 3 3 25 



 

 

4 3 4 2 2 2 3 3 23 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 3 3 3 3 4 4 3 27 
3 4 4 4 4 4 3 3 29 
4 3 4 2 2 2 3 4 24 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 3 4 3 4 4 4 4 30 
4 3 3 3 3 3 3 4 26 
3 4 4 3 4 3 3 3 27 
3 3 2 3 3 3 3 3 23 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
4 3 4 2 3 3 4 4 27 
4 4 4 4 3 3 3 4 29 
3 3 3 3 2 4 2 4 24 
2 3 1 3 3 3 4 4 23 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 2 2 3 2 2 2 2 17 
3 2 3 3 3 3 3 3 23 
2 2 2 3 2 1 1 3 16 
3 3 3 3 2 3 3 3 23 
3 3 3 2 3 3 3 3 23 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 3 3 3 3 2 3 23 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 3 3 4 4 4 30 
2 3 2 2 2 2 2 2 17 
4 3 4 2 3 3 4 4 27 
3 4 4 2 3 3 3 4 26 
3 3 3 3 3 3 3 4 25 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
4 3 4 3 3 4 3 4 28 
3 3 3 3 3 3 4 4 26 
3 3 3 4 3 3 3 3 25 
3 4 4 3 3 3 4 4 28 
3 3 4 4 4 4 3 3 28 
3 4 4 4 4 4 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 3 3 3 4 4 4 29 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
4 4 3 3 3 4 4 4 29 
4 4 4 3 3 3 4 4 29 



 

 

4 4 3 3 3 4 4 2 27 
3 3 3 3 4 4 4 4 28 
4 4 3 3 3 4 4 4 29 
3 3 3 3 3 4 3 4 26 
3 3 3 3 3 3 4 4 26 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 3 3 3 3 4 4 26 
3 3 3 4 4 4 4 4 29 
4 4 3 3 3 3 3 4 27 

 

  



 

 

Lampiran 3 Hasil Olah Data SPSS 

Uji Validitas 

1. Literasi Keuangan  

Correlations 

 LK 1 LK 2 LK 3 LK 4 LK 5 LK 6 LK 7 LK 8 TOTAL 

LK 1 Pearson 

Correlatio

n 

1 ,536
*

*
 

,095 ,542
**
 ,820

**
 ,366 ,569

*

*
 

,220 ,787
**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

,003 ,626 ,002 ,000 ,051 ,001 ,251 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

LK 2 Pearson 

Correlatio

n 

,536
*

*
 

1 ,105 ,407
*
 ,447

*
 ,320 ,666

*

*
 

,532
*

*
 

,747
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,003 
 

,588 ,028 ,015 ,091 ,000 ,003 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

LK 3 Pearson 

Correlatio

n 

,095 ,105 1 ,280 ,327 ,101 ,247 ,343 ,445
*
 

Sig. (2-

tailed) 

,626 ,588 
 

,141 ,083 ,603 ,197 ,069 ,015 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

 LK 4 Pearson 

Correlatio

n 

,542
*

*
 

,407
*
 ,280 1 ,547

**
 ,230 ,284 ,293 ,689

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,002 ,028 ,141 
 

,002 ,230 ,136 ,123 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

LK 5 Pearson 

Correlatio

n 

,820
*

*
 

,447
*
 ,327 ,547

**
 1 ,474

*

*
 

,561
*

*
 

,250 ,832
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,015 ,083 ,002 
 

,009 ,002 ,191 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 



 

 

LK 6 Pearson 

Correlatio

n 

,366 ,320 ,101 ,230 ,474
**
 1 ,234 ,235 ,551

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,051 ,091 ,603 ,230 ,009 
 

,222 ,220 ,002 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

LK 7 Pearson 

Correlatio

n 

,569
*

*
 

,666
*

*
 

,247 ,284 ,561
**
 ,234 1 ,431

*
 ,731

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,001 ,000 ,197 ,136 ,002 ,222 
 

,019 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

LK 8 Pearson 

Correlatio

n 

,220 ,532
*

*
 

,343 ,293 ,250 ,235 ,431
*
 1 ,589

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,251 ,003 ,069 ,123 ,191 ,220 ,019 
 

,001 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

TOTAL Pearson 

Correlatio

n 

,787
*

*
 

,747
*

*
 

,445
*
 ,689

**
 ,832

**
 ,551

*

*
 

,731
*

*
 

,589
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,015 ,000 ,000 ,002 ,000 ,001 
 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Gaya Hidup  

Correlations 

 GH 1 GH 2 GH 3 GH 4 GH 5 GH 6 GH 7 TOTAL 

GH 1 Pearson 

Correlation 

1 ,194 ,248 ,516
**
 ,233 ,217 ,006 ,591

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

,314 ,195 ,004 ,224 ,258 ,976 ,001 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

GH 2 Pearson 

Correlation 

,194 1 ,736
*

*
 

-,006 ,415
*
 ,093 ,127 ,669

**
 



 

 

Sig. (2-

tailed) 

,314 
 

,000 ,974 ,025 ,632 ,512 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

GH 3 Pearson 

Correlation 

,248 ,736
*

*
 

1 ,101 ,612
*

*
 

-,015 ,170 ,744
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,195 ,000 
 

,604 ,000 ,940 ,379 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

GH 4 Pearson 

Correlation 

,516
*

*
 

-,006 ,101 1 ,331 ,289 ,306 ,574
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,004 ,974 ,604 
 

,080 ,128 ,106 ,001 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

GH 5 Pearson 

Correlation 

,233 ,415
*
 ,612

*

*
 

,331 1 ,198 ,082 ,731
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,224 ,025 ,000 ,080 
 

,302 ,672 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

GH 6 Pearson 

Correlation 

,217 ,093 -,015 ,289 ,198 1 ,564
**
 ,446

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,258 ,632 ,940 ,128 ,302 
 

,001 ,015 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

GH 7 Pearson 

Correlation 

,006 ,127 ,170 ,306 ,082 ,564
*

*
 

1 ,416
*
 

Sig. (2-

tailed) 

,976 ,512 ,379 ,106 ,672 ,001 
 

,025 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,591
*

*
 

,669
*

*
 

,744
*

*
 

,574
**
 ,731

*

*
 

,446
*
 ,416

*
 1 

Sig. (2-

tailed) 

,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,015 ,025 
 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 



 

 

3. Ketahanan Keuangan  

Correlations 

 KK 1 KK 2 KK 3 KK 4 KK 5 KK 6 KK 7 KK 8 TOTAL 

KK 1 Pearson 

Correlation 

1 ,246 ,712
**
 ,503

**
 ,149 ,025 ,185 ,164 ,646

**
 

Sig. (2-tailed)  ,198 ,000 ,005 ,439 ,897 ,338 ,396 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

KK 2 Pearson 

Correlation 

,246 1 ,188 ,327 ,463
*
 ,480

**
 ,378

*
 ,295 ,648

**
 

Sig. (2-tailed) ,198  ,328 ,084 ,011 ,008 ,043 ,121 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

KK 3 Pearson 

Correlation 

,712
*

*
 

,188 1 ,564
**
 ,197 -,002 -,028 ,106 ,616

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,328  ,001 ,305 ,990 ,885 ,583 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

KK 4 Pearson 

Correlation 

,503
*

*
 

,327 ,564
**
 1 ,406

*
 ,071 ,108 ,275 ,693

**
 

Sig. (2-tailed) ,005 ,084 ,001  ,029 ,714 ,576 ,149 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

KK 5 Pearson 

Correlation 

,149 ,463
*
 ,197 ,406

*
 1 ,412

*
 ,425

*
 ,497

**
 ,698

**
 

Sig. (2-tailed) ,439 ,011 ,305 ,029  ,026 ,021 ,006 ,000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

KK 6 Pearson 

Correlation 

,025 ,480
**
 -,002 ,071 ,412

*
 1 ,556

*

*
 

,236 ,526
**
 

Sig. (2-tailed) ,897 ,008 ,990 ,714 ,026  ,002 ,218 ,003 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

KK 7 Pearson 

Correlation 

,185 ,378
*
 -,028 ,108 ,425

*
 ,556

**
 1 ,247 ,531

**
 

Sig. (2-tailed) ,338 ,043 ,885 ,576 ,021 ,002  ,197 ,003 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

KK 8 Pearson 

Correlation 

,164 ,295 ,106 ,275 ,497
*

*
 

,236 ,247 1 ,559
**
 

Sig. (2-tailed) ,396 ,121 ,583 ,149 ,006 ,218 ,197  ,002 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,646
*

*
 

,648
**
 ,616

**
 ,693

**
 ,698

*

*
 

,526
**
 ,531

*

*
 

,559
**
 1 



 

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,003 ,002  

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABILITAS 

1. Literasi Keuangan  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,828 8 

 

2. Gaya Hidup 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,713 7 

 

3. Ketahanan Keuangan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,760 8 

 

  



 

 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 97 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,62969904 

Most Extreme Differences Absolute ,089 

Positive ,069 

Negative -,089 

Test Statistic ,089 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 ,058 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
d
 Sig. ,052 

99% Confidence Interval Lower Bound ,046 

Upper Bound ,058 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 ,797 1,255 

X2 ,797 1,255 

a. Dependent Variable: Y 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,195 1,437  3,615 ,000 

X1 -,043 ,055 -,087 -,778 ,438 



 

 

X2 -,105 ,062 -,190 -1,698 ,093 

a. Dependent Variable: Y 

 

UJI ANALISIS LINEAR BERGANDA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,898 2,166  4,571 ,000 

X1 ,442 ,083 ,480 5,313 ,000 

X2 ,242 ,093 ,235 2,600 ,011 

a. Dependent Variable: Y 

 

UJI T  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,898 2,166  4,571 ,000 

X1 ,442 ,083 ,480 5,313 ,000 

X2 ,242 ,093 ,235 2,600 ,011 

a. Dependent Variable: Y 

 

 UJI F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 420,501 2 210,250 29,770 ,000
b
 

Residual 663,870 94 7,062   

Total 1084,371 96    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

  



 

 

UJI R
2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,623
a
 ,388 ,375 2,65753 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 Hasil Cek Turnitin 

 

  



 

 

Lampiran 5 Distribusi Tabel T 

 

  



 

 

Lampiran 6 Distribusi Tabel R 

 

  



 

 

Lampiran 7 Distribusi Tabel F 
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